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 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
           Pendidikan merupakan wahana untuk meningkatkan kepribadian, peradaban, 
dan kemajuan suatu bangsa. Upaya membangun sumber daya manusia ditentukan 
oleh karakteristik manusia dan masyarakat masa depan yang dikehendaki. 
Karakteristik manusia masa depan yang dikehendaki tersebut adalah manusia-
manusia yang memiliki kepekaan, kemandirian, dan tanggung jawab terhadap resiko 
dalam mengambil keputusan, mengembangkan segenap potensi melalui proses belajar 
yang terus menerus menemukan karakter diri sendiri dan menjadi diri sendiri yaitu 
proses to learn to be. Pendidikan adalah suatu kebutuhan yang harus dipenuhi, karena 
melalui proses pendidikan akan memunculkan manusia-manusia yang memiliki 
kompetensi yang berbeda-beda. 
Mengingat begitu pentingnya pendidikan, tidak heran jika banyak pihak yang 
mulai menaruh perhatiannya pada dunia pendidikan. Sampai saat ini mutu pendidikan 
di Indonesia jika dibandingkan dengan mutu pendidikan di negara-negara ASEAN 
lainnya masih relatif rendah. Padahal dalam kenyataannya mutu pendidikan sangat 
mempengaruhi mutu siswa yang dikeluarkannya. Indikator tinggi rendahnya mutu 
pendidikan yang ada dapat dilihat dari prestasi belajar siswa (Arifin, 1991 : 4) 
 
 
 
 
                                                                              
 
Melalui pendidikan, persiapan sedini mungkin dapat dilakukan untuk 
menghadapi tantangan tersebut yang secara kualitatif cenderung meningkat. 
Pendidikan IPA sebagai bagian dari pendidikan, umumnya memiliki peran penting 
dalam peningkatan mutu pendidikan, khususnya di dalam menghasilkan peserta didik 
yang berkualitas yaitu manusia Indonesia yang mampu berpikir kritis, kreatif, logis, 
dan berinisiatif dalam menanggapi isu di masyarakat yang diakibatkan oleh dampak 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.  
Pembelajaran kooperatif dikenal dengan pembelajaran berkelompok atau kerja 
kelompok. Pembelajaran kooperatif telah dikembangkan secara intensif melalui 
berbagai penelitian. Tujuannya untuk meningkatkan kerja sama akademik antar 
siswa, hubungan positif, membangun rasa percaya diri, serta meningkatkan 
kemampuan akademik melalui aktivitas kelompok. Aktivitas belajar terpusat pada 
siswa dalam bentuk diskusi. Melalui interaksi belajar yang efektif siswa, lebih 
termotivasi, percaya diri, mampu menggunakan strategi berpikir tingkat tinggi serta 
mampu membangun interpersonal (Sugianto, 2002 : 14). 
 Kemampuan berpikir kritis mengacu pada “kebenaran” (truth) yang bertumpu 
pada kriteria, aturan-aturan, dan hukum. Sementara itu, kemampuan berpikir kreatif 
mengacu pada “kebermaknaan” (meaning) yang merujuk pada nilai guna dan 
kemanfaatannya. Meskipun kedua jenis kemampuan itu berbeda, namun 
keberadaannya tidak bisa dipisahkan. Artinya, tidak ada kreativitas tanpa disertai 
daya kritis, demikian pula sebaliknya daya kritis selalu disertai proses kreatif (Sri 
Sulistyorini, 1998: 85).  
 Undang-undang No.2 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, pengendalian 
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. 
 Lemahnya proses pembelajaran yang dikembangkan guru dewasa ini 
merupakan salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan kita. Proses 
pembelajaran yang terjadi dalam kelas sesuai selera guru. Padahal pada kenyataannya 
kemampuan guru dalam pengelolaan pembelajaran tidak merata sesuai dengan latar 
belakang pendidikan guru serta motivasi  dan kecintaan mereka terhadap profesinya   
(Roestiyah, 2001 : 81). 
 Keadaan ini diungkapkan Redhana, tidak terlepas dari pembelajaran oleh 
guru yang selama ini lebih banyak memberi ceramah dan latihan mengerjakan soal-
soal dengan cepat tanpa memahami konsep secara mendalam, karena guru dibebani 
target kurikulum padat yang harus diselesaikan dalam waktu tertentu. Pembelajaran 
seperti ini lebih banyak menekankan pada aspek pengetahuan dan pemahaman 
sedangkan aspek aplikasi, analisis, evaluasi, dan sintesis yang merupakan ciri dari 
kemampuan kritis-kreatif hanya mendapat penekanan yang kecil dari pembelajaran 
yang dilakukan. Keadaan ini menyebabkan siswa kurang terlatih untuk 
mengembangkan daya nalarnya dalam memecahkan permasalahan atau 
mengaplikasikan konsep-konsep yang dipelajarinya yang dijumpai dalam kehidupan. 
 
 
                                                                              
 
Menurut Suryabrata Sumadi (1982, 27), hasil belajar dipengaruhi oleh 
berbagai faktor, baik faktor dari dalam (internal) maupun faktor dari luar (eksternal). 
Yang termasuk faktor internal adalah faktor fisiologis dan psikologis misalnya 
kecerdasan motivasi berprestasi dan kemampuan kognitif, sedangkan yang termasuk 
faktor eksternal adalah faktor lingkungan dan instrumental misalnya guru, kurikulum 
dan model pembelajaran. Dalam proses pembelajaran guru merupakan komponen 
yang memiliki andil dan peranan yang sangat penting terutama dalam penerapan 
model pembelajaran yang kelak dapat menarik minat siswa terhadap pelajaran 
biologi. 
Kehadiran guru sebagai tenaga yang memiliki mutu dan profesional dalam 
kegiatan pembelajaran akan sangat mendukung menuju terwujudnya kualitas mutu 
pendidikan yang diharapkan. Salah satu penunjang keberhasilan guru dalam 
pembelajarn adalah kemampuannya dalam melakukan identifikasi kekuatan dan 
kelemahan model-model pembelajaran, mampu memilih secara tepat dan mampu 
mengembangkan serta mampu menerapkannya dalam proses pembelajaran biologi. 
Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa dalam proses pembelajaran selain 
guru kurang memberikan kesempatan bagi siswa untuk aktif memecahkan masalah 
sendiri juga terdapat masalah yang dihadapi selama kegiatan proses pembelajaran 
berlangsung. Umumnya siswa tidak memiliki rasa percaya diri yang tinggi sehingga 
siswa tidak memiliki keberanian untuk mengajukan dirinya untuk menyelesaikan soal 
di papan tulis. Siswa tidak melihat hubungan mata pelajaran dengan kehidupan nyata. 
Siswa tidak merasa adanya manfaat pemberian tugas seperti pekerjaan rumah karena 
 tidak disertai dengan pemberian umpan balik. Hal tersebut sejalan dengan teori 
Thorndike bahwa “belajar akan lebih berhasil bila respon siswa terhadap suatu 
stimulus segera diikuti dengan rasa senang atau kepuasan (Suherman 2003, 28). 
Pada bidang pembelajaran diharapkan guru dapat menentukan model 
pembelajaran yang tepat sehingga dapat menarik minat siswa terhadap pelajaran. 
Model pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran harus dapat 
membuat pelajaran biologi terasa mudah dan menyenangkan yang hendaknya 
dikaitkan seoptimal mungkin dengan kehidupan nyata sehingga bermakna dalam 
kehidupan siswa dan tidak terlalu abstrak, mengadakan variasi dalam kegiatan 
pembelajaran, memberikan kesempatan kepada siswa secara bertahap mandiri dalam 
belajar dan berpartisipasi secara aktif dalam proses pembelajaran, mengadakan 
evaluasi dan umpan balik serta memberikan penguatan pada siswa. 
Berkenaan dengan hal itu, salah satu pembelajaran  yang dipilih dan akan 
diterapkan oleh penulis dalam pembelajaran biologi adalah pembelajaran kooperatif 
tipe round table sebagaimana yang dijelaskan oleh Hasannah (2008) bahwa 
pembelajaran kooperatif tipe round table dapat meningkatkan kemampuan berpikir 
kritis siswa, keaktifan siswa, dan penguasaan materi  yang lebih baik. 
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis mengadakan penelitian dengan judul 
“Pengaruh Pembelajaran Kooperatif Tipe Round Table terhadap Kemampuan 
Berpikir Kritis Siswa pada Konsep Evolusi di Kelas XII SMA Negeri I Ladongi Kec. 
Ladongi Kab. Kolaka Sulawesi Tenggara”. 
 
 
 
                                                                              
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah: 
            1. Bagaimana hasil belajar biologi siswa kelas XII SMA Negeri I Ladongi Kec. 
Ladongi  Kab. Kolaka Sulawesi Tenggara tanpa pengaruh pembelajaran 
kooperatif tipe round table terhadap kemampuan berpikir kritis siswa? 
       2. Bagaimana hasil belajar biologi siswa kelas XII SMA Negeri I Ladongi Kec. 
Ladongi Kab. Kolaka Sulawesi Tenggara yang menerapkan pembelajaran 
kooperatif tipe round table terhadap kemampuan berpikir kritis siswa?  
    3. Apakah ada pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar biologi siswa kelas   
XII SMA Negeri I Ladongi Kec. Ladongi Kab. Kolaka Sulawesi Tenggara 
melalui penerapan pembelajaran kooperatif tipe round table terhadap 
kemampuan berpikir kritis siswa? 
    4. Bagaimana persepsi siswa tentang pembelajaran kooperatif tipe round table dan 
konsep evolusi? 
 
C. Definisi Operasional Variabel 
              Untuk menggambarkan variabel yang diteliti dalam penelitian ini, secara 
operasional dinyatakan sebagai berikut: 
1. Pembelajaran Kooperatif Tipe Round Table  
            Pembelajaran kooperatif dengan tipe round table merupakan salah satu    tipe   
pembelajaran dimana siswa dibagi perkelompok dengan 2-4 orang anggota kelompok 
 yang mempelajari bagian tertentu dari materi pelajaran dan materi tersebut akan 
dipertanggungjawabkan kepada seluruh anggotanya. 
2. Kemampuan Berpikir Kritis  
               Berpikir kritis adalah kemampuan berpendapat dengan cara terorganisasi. 
Menurut Ennis (dalam Hassoubah, 2004), berpikir kritis adalah berpikir secara 
beralasan dan reflektif dengan menekankan pada pembuatan keputusan tentang apa 
yang harus dipercayai atau dilakukan. Oleh karena itu, indikator kemampuan berpikir 
kritis dapat diturunkan dari aktivitas kritis siswa yaitu mencari pernyataan yang jelas 
dari setiap pertanyaan, mencari alasan, memperhatikan kondisi dan situasi secara 
keseluruhan, relevan dengan ide utama, mengingat kepentingan yang asli dan 
mendasar. Keterkaitan berpikir kritis dalam pembelajaran biologi yaitu siswa dapat 
membuat keputusan yang matang dan bisa memecahkan masalah yang dihadapi. 
Berpikir kritis merupakan sebuah proses yang terarah dan jelas yang digunakan dalam 
kegiatan mental seperti memecahkan masalah, mengambil keputusan, menganalisis 
asumsi dan melakukan penelitian ilmiah. Berpikir kritis memungkinkan siswa 
mempelajari masalah secara sistematis. 
          Dengan demikian secara operasional yang dimaksud dari tulisan ini adalah 
suatu kajian tentang kemampuan siswa dalam menyampaikan idenya, meningkatkan 
rasa percaya diri, meningkatkan daya analisis dalam diskusi dan meningkatkan rasa 
ingin tahu. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran 
kooperatif  tipe round table  dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, 
keaktifan siswa, dan penguasaan materi yang baik. 
 
 
                                                                              
 
D. Tujuan dan Mamfaat Penelitian 
             Pada prinsipnya tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah 
menjawab permasalahan yang dirumuskan di atas secara operasional. Tujuan 
penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:  
       1. Untuk mengetahui hasil belajar siswa kelas XII SMA Negeri I Ladongi Kec. 
Ladongi Kab. Kolaka Sulawesi Tenggara tanpa pembelajaran kooperatif tipe 
round table. 
       2. Untuk mengetahui hasil belajar siswa dalam mata pelajaran biologi  siswa kelas 
XII SMA Negeri I Ladongi Kec. Ladongi Kab. Kolaka Sulawesi Tenggara 
sesudah penerapan pembelajaran kooperatif tipe round table. 
       3. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar kelas XII SMA Negeri I Ladongi 
Kec. Ladongi Kab. Kolaka Sulawesi Tenggara sesudah penerapan dan 
pemberian latihan di akhir pembelajaran. 
       4. Untuk mengetahui persepsi siswa tentang pembelajaran kooperatif tipe round 
table dan konsep evolusi. 
                        Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
           1. Secara Teoritis. 
           Secara teoritis manfaat dalam penelitian ini adalah diharapkan mampu 
memberikan informasi tentang pembelajaran kooperatif tipe round table 
terhadap hasil belajar dan kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran 
 biologi siswa kelas XII SMA Negeri I Ladongi Kec. Ladongi Kab. Kolaka 
Sulawesi Tenggara.      
           2. Secara Praktis. 
                       Secara praktis manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 
           a. Sekolah. 
                      Hasil penelitian ini dapat dijadikan suatu acuan untuk memperkaya 
khasanah ilmu pengetahuan, mengembangkan strategi pembelajaran dan dapat 
menjadi alternatif dalam mengatasi masalah pembelajaran terutama 
pembelajaran biologi SMA Negeri I Ladongi Kec. Ladongi Kab. Kolaka 
Sulawesi Tenggara. 
            b. Guru. 
                Sebagai salah satu pedoman bagi guru dalam bidang studi biologi, 
untuk mengembangkan metode mengajar dalam upaya meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis siswa dan aktivitas siswa sehingga proses 
pembelajaran tidak monoton pada metode ceramah saja. 
            c. Siswa. 
                        Dapat membuat siswa lebih aktif dalam belajar biologi dan memiliki 
kemungkinan menggunakan tingkat berpikir yang lebih tinggi dalam 
memecahkan masalah sehingga memperoleh hasil yang lebih baik. 
E. Garis Besar Isi Skripsi 
            Untuk memudahkan membahas dan memahami  skripsi ini, maka penulis 
membagi atas lima bab dengan garis besar isi sebagai berikut: 
 
 
                                                                              
 
                 Bab pertama merupakan bab pendahuluan yang berisi latar belakang, rumusan 
masalah kemudian di ajukan hipotesis sebagai jawaban sementara selanjutnya 
dikemukakan defenisi operasional variabel, tujuan dan mamfaat penelitian dan 
terakhir garis-garis besar isi skirpsi. 
   Bab kedua kajian pustaka yang memuat pengertian pembelajaran kooperatif, 
hasil belajar, berpikir kritis dan kreatif, pembelajaran kooperatif tipe round table dan 
kajian tentang evolusi. 
   Bab ketiga membahas tentang metode penelitian yang memuat jenis 
penelitian, populasi dan sample, desain penelitian, instrument penelitian, prosedur 
pengumpulan data dan teknik analisis data. 
  Bab keempat memuat tentang pengaruh pembelajaran kooperatif tipe round 
table, deskripsi hasil belajar biologi siswa kelas XII SMA Negeri I Ladongi, hasil 
belajar siswa dalam mata pelajaran biologi dapat meningkat setelah penerapan 
pembelajaran kooperatif tipe round table terhadap kemampuan berpikir kritis siswa di 
kelas XII SMA Negeri I Ladongi Kec. Ladongi Kab. Kolaka Sulawesi Tenggara. 
  Bab kelima memuat kesimpulan yang membahas tentang rangkuman hasil 
penelitian berdasarkan dengan rumusan masalah yang ada, dan saran-saran yang di 
anggap perlu agar tujuan penelitian dapat tercapai dan bermamfaat. 
 
 
 
 
  BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Pembelajaran Kooperatif 
            Pembelajaran kooperatif adalah salah satu bentuk pembelajaran yang   
berdasarkan faham konstruktivis. Pembelajaran kooperatif merupakan strategi belajar 
dengan sejumlah siswa sebagai anggota kelompok kecil yang tingkat kemampuannya 
berbeda. Dalam menyelesaikan tugas kelompoknya, setiap siswa anggota kelompok 
harus saling bekerja sama dan saling membantu untuk memahami materi pelajaran. 
Dalam pembelajaran kooperatif, belajar dikatakan belum selesai jika salah satu teman 
dalam kelompok belum menguasai bahan pelajaran. Cooperative Learning juga bisa 
dimaknai sebagai strategi mengajar yang berhasil dalam kelompok kecil, setiap siswa 
dapat meningkatkan kemampuan yang berbeda, dan menggunakan variasi aktivitas 
mengajar untuk memperbaiki pengertian mereka tentang subyek. Setiap anggota 
kelompok dapat merespon tidak hanya untuk belajar apa itu mengajar tetapi juga 
untuk membantu kelompok belajar, dengan demikian dapat menciptakan atmosfer 
prestasi. Siswa berkewajiban bekerja sampai selesai dan semua anggota kelompok 
berhasil mengerti secara lengkap (Dwi wahyuni, 2008 : 19). 
          Menurut Thompson, et al. (1995), pembelajaran kooperatif turut menambah 
unsur-unsur interaksi sosial pada pembelajaran sains. Di dalam pembelajaran 
kooperatif siswa belajar bersama dalam kelompok-kelompok kecil yang saling 
membantu satu sama lain. Kelas disusun dalam kelompok yang terdiri dan 4 atau 6 
 
 
                                                                              
 
orang siswa, dengan kemampuan yang heterogen. Maksud kelompok heterogen 
adalah terdiri dan campuran kemampuan siswa, jenis kelamin, dan suku. Hal ini 
bermanfaat untuk melatih siswa menerima perbedaan dan bekerja dengan teman yang 
berbeda latar belakangnya. Pada pembelajaran kooperatif diajarkan keterampilan-
keterampilan khusus agar dapat bekerja sama dengan baik di dalam kelompoknya, 
seperti menjadi pendengar yang baik, siswa diberi lembar kegiatan yang berisi 
pertanyaan atau tugas yang direncanakan untuk diajarkan. Selama kerja kelompok, 
tugas anggota kelompok adalah mencapai ketuntasan (Slavin, 1995 : 12). 
 Sistem pembelajaran gotong royong atau cooperative learning merupakan sistem 
pengajaran yang memberi kesempatan terhadap anak didik untuk bekerja sama 
dengan sesama siswa dengan tugas-tugas yang terstruktur. Pembelajaran kooperatif di 
kenal dengan pembelajaran berkelompok (Sugianto, 2002 : 14). 
B. Pembelajaran Kooperatif Tipe Round Table 
        Model pembelajaran kooperatif dengan tipe round table adalah salah  satu 
model pembelajaran di mana siswa di bagi perkelompok dengan 2-4 anggota 
kelompok yang mempelajari bagian tertentu dari materi pelajaran dan materi tersebut 
akan di pertanggungjawabkan kepada seluruh anggota kelompoknya. 
           Langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe round table yaitu: 
a. Tahap persiapan. 
   1). Materi. 
               Materi pelajaran di persiapkan untuk pembelajaran secara kelompok yang di 
sajikan   dengan lembar kerja siswa ( LKS ) yang akan di pelajari oleh siswa dalam 
kelompok kecil. 
     2). Menetapkan siswa dalam kelompok. 
      Siswa-siswa dalam kelas dikelompokan menjadi beberapa kelompok yang 
beranggotakan 2-4 orang yang memiliki latar belakang dan tingkat prestasi 
akademik yang berbeda. 
     3). Menentukan skor awal. 
       Skor awal ini merupakan skor rata-rata siswa individual pada semester  
sebelumnya. 
     b. Tahap pembelajaran. 
       Tahap pembelajaran kooperatif tipe round table dimulai dengan kegiatan 
guru mempersiapkan materi pelajaran. Kemudian dilanjutkan dengan penyajian 
informasi baik secara verbal ataupun dalam bentuk tes. Selanjutnya siswa 
diorganisasikan dalam kelompok-kelompok belajar untuk bersama-sama 
menyelesaikan tugas atau LKS. 
    c. Evaluasi. 
           Evaluasi yang dilakukan dalam pembelajaran kooperatif tipe round table 
meliputi evaluasi dilakukan setelah siswa selesai melaksanakan kegiatan 
pembelajaran, siswa harus menunjukkan apa yang telah dipelajari dalam 
kelompok. Hasil tes individu menjadi dasar skor kelompok dan akhirnya menjadi 
dasar pemberian penghargaan (Hartati, 1998 : 11 – 12).   
 
 
                                                                              
 
   Kelebihan dari model pembelajaran kooperatif dengan tipe round table yaitu: 
   1). Pembelajaran kooperatif tipe round table membantu siswa mempelajari isi  
materi pelajaran  yang sedang dibahas. 
   2). Adanya anggota kelompok lain yang menghindari kemungkinan siswa  
mendapatkan nilai rendah, karena dalam pengetesan lisan siswa dibantu oleh 
anggota kelompoknya. 
    3). Pembelajaran kooperatif tipe round table menjadikan siswa mampu belajar                                                                                          
berdebat, belajar mendengarkan pendapat orang lain, dan mencatat hal-hal yang 
bermanfaat untuk kepentingan bersama-sama. 
    4). Pembelajaran kooperatif tipe round table menghasilkan pencapaian belajar 
siswa yang tinggi menambah harga diri siswa dan memperbaiki hubungan 
dengan teman sebaya. 
    5). Hadiah atau penghargaan yang diberikan akan akan memberikan dorongan bagi             
siswa untuk mencapai hasil yang lebih tinggi. 
    6). Siswa yang lambat berfikir dapat dibantu untuk menambah ilmu 
pengetahuannya. 
    7). Pembentukan kelompok-kelompok kecil memudahkan guru untuk  memonitor 
siswa dalam belajar bekerja sama. 
          Kelemahan pada model pembelajaran kooperatif tipe round table yaitu: 
    1). Pembelajaran kooperatif bukanlah obat yang paling mujarab untuk 
memecahkan masalah yang timbul dalam kelompok kecil. 
      2). Adanya ketergantungan sehingga siswa yang lambat berfikir tidak dapat 
berlatih belajar mandiri. 
      3). Pembelajaran kooperatif memerlukan waktu yang lama sehingga target 
pencapaian kurikulum tidak dapat dipenuhi. 
      4). Pembelajaaran kooperatif tidak dapat menerapkan materi pelajaran secara 
cepat. 
       5). Penilaian terhadap individu dan kelompok dan pemberian hadiah menyulitkan 
bagi guru untuk melaksanakannya. 
C. Hasil Belajar 
         Dalam kamus besar bahasa Indonesia yang di maksud dengan hasil adalah 
sesuatu yang di dapat sebagai akibat adanya usaha sedangkan belajar adalah suatu 
proses yang di lakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku 
yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interksi 
dengan lingkungannya (Slameto, 2003 : 2). 
          Menurut Slameto (2003 : 10), hasil belajar di pengaruhi beberapa faktor baik 
faktor dalam (faktor internal) maupun faktor luar (Faktor eksternal).  Faktor internal 
adalah faktor jasmaniah, psikologi dan faktor kelelahan (misalnya intelegensi, 
perhatian, minat, bakat, motif, kematangan dan kesiapan). Sedangkan faktor eksternal 
adalah faktor keluarga, sekolah dan masyarakat (misalnya guru, kurikulum, dan model 
pembelajaran). Sedangkan Bloom (1982 : 11) yang di kutip oleh Sopah (2000 : 127) 
mengemukakan tiga faktor utama yang mempengaruhi hasil belajar yaitu kemampuan 
kognitif, motivasi berprestasi dan kualitas pembelajaran. 
 
 
                                                                              
 
D. Berpikir Kritis 
         Berpikir kritis merupakan sebuah proses yang terarah dan jelas yang di gunakan 
dalam kegiatan mental seperti memecahkan masalah, mengambil keputusan, 
menganalisis asumsi dan melakukan penelitian ilmiah. 
         Berpikir kritis adalah kemampuan untuk berpendapat dengan cara terorganisasi. 
Berpikir kritis merupakan kemampuan mengevaluasi secara sistematis. Berpikir 
kreatif dan kritis memungkinkan siswa untuk mempelajari masalah secara sistematis 
dan merumuskan yang inovatif serta merangsang solusi orisinal.   
 Istilah berpikir kritis (critical thinking) sering disamakan artinya dengan berpikir 
konvergen, berpikir logis (logical thinking) dan reasoning. Seiring dengan itu 
perumusan hakekat berpikir kritis juga bermacam-macam. R. Swartz dan D.N. Perkins 
dalam Hassoubah (2004: 86) menyatakan bahwa berpikir kritis berarti: 
a. Bertujuan untuk mencapai penelitian kritis terhadap apa yang akan di terima  atau                                                                                                                                                                                                                                                                                                                   
apa yang akan di lakukan dengan alasan yang logis. 
b. Memakai standar penelitian sebagai hsil dari berpikir kritis dalam membuat    
keputusan. 
       c. Menerapkan berbagai strategi yang tersusun dan memberikan alasan untuk 
menentukan serta menerapkan standar tersebut. 
       d.  Mencari dan menghimpun informasi yang dapat di percaya untuk di pakai    sebagai 
bukti yang mendukung suatu penilaian. 
        Dalam rangka mengetahui bagaimana mengembangkan berpikir kritis pada diri 
seseorang, R.H Ennis memberikan sebuah definisi “berpikir kritis adalah berpikir 
 secara beralasan dan reflektif dengan menekankan pembuatan keputusan tentang apa 
yang harus dipercayai atau dilakukan” (Hassoubah, 2004: 87).  
         Tujuan dari berpikir kritis adalah agar dapat menjauhkan seseorang dari 
keputusan yang keliru dan tergesa-gesa sehingga tidak dapat dipertanggungjawabkan. 
      Menurut Ennis (1996: 364) terdapat 6 unsur dasar dalam berpikir kritis yang 
disingkat menjadi FRISCO : 
F (Focus): Untuk membuat sebuah keputusan tentang apa yang diyakini maka harus 
bisa memperjelas pertanyaan atau isu yang tersedia, yang coba diputuskan itu mengenai 
apa.  
 R (Reason): Mengetahui alasan-alasan yang mendukung atau melawan putusan-  
putusan yang dibuat berdasar situasi dan fakta yang relevan. 
I (Inference): Membuat kesimpulan yang beralasan atau menyungguhkan. Bagian 
penting dari langkah penyimpulan ini adalah mengidentifikasi asumsi dan mencari 
pemecahan, pertimbangan dari interpretasi akan situasi dan bukti.  
  S (Situation): Memahami situasi dan selalu menjaga situasi dalam berpikir akan    
membantu memperjelas pertanyaan (dalam F) dan mengetahui arti istilah-istilah kunci, 
bagian-bagian yang relevan sebagai pendukung.  
C (Clarity): Menjelaskan arti atau istilah-istilah yang digunakan.  
O (Overview): Melangkah kembali dan meneliti secara menyeluruh keputusan yang 
diambil.  
      Berdasarkan unsur-unsur dasar di atas, beberapa sumber telah memberikan     
contoh-contoh keterampilan berpikir kritis antara lain: 
 
 
                                                                              
 
   1). Beyer, yang meringkas hasil penelitian M Lippman, R.H. Ennis dan R Paul,    
menyatakan bahwa kemampuan berpikir kritis ini meliputi keterampilan untuk 
menentukan kredibilitas suatu sumber, membedakan antara yang relevan dan yang tidak 
relevan, membedakan fakta dari penilaian, mengidentifikasi dan mengevaluasi asumsi 
yang tidak terucapkan, mengidentifikasi bias yang ada, mengidentifikasi sudut pandang, 
mengevaluasi bukti yang ditawarkan (Hassoubah, 2004: 92).                                      
    2) Dalam http: //mahirkbkk.tripod.com contoh-contoh kemahiran berpikir kritis adalah 
sebagai berikut: membanding dan membeda, membuat kategori, meneliti bagian-bagian 
kecil dan keseluruhan, menerangkan sebab, membuat urutan, menentukan sumber yang 
dipercayai, membuat ramalan, mengusul periksa andaian dan membuat kesimpulan.  
    3) Dalam Merrill Life Science keterampilan berpikir kritis/pemecahan masalah ini 
meliputi keterampilan untuk: mengembangkan perspektif/ pandangan, mengamati dan 
menduga, membandingkan dan membedakan, membuat dugaan/kesimpulan, prediksi 
atau penafsiran, menguji dan mengevaluasi dugaan, mengenal sebab dan akibat, 
membedakan fakta-fakta yang relevan dan yang tidak relevan, menarik kesimpulan, 
membangkitkan dan menilai solusi, mengenal kontradiksi dan meringkas. Di dalam 
kelas atau ketika berinteraksi dengan orang lain, cara-cara yang   dapat dilakukan untuk 
meningkatkan berpikir kritis adalah : 
    a). Membaca dengan kritis.  
Untuk berpikir secara kritis seseorang harus membaca dengan kritis pula. Dengan 
membaca secara kritis, diterapkan keterampilan-keterampilan berpikir kritis seperti 
mengamati, menghubungkan teks dengan konteksnya, mengevaluasi teks dari segi 
 logika dan kredibilitasnya, merefleksikan kandungan teks dengan pendapat sendiri, 
membandingkan teks satu dengan teks lain yang sejenis.  
    b). Meningkatkan daya analisis Dalam suatu diskusi dicari cara penyelesaian yang 
baik, untuk suatu permasalahan, kemudian mendiskusikan akibat terburuk yang 
mungkin terjadi. 
    c). Mengembangkan kemampuan observasi atau mengamati. Dengan mengamati akan 
didapat penyelesaian masalah yang misalnya menghendaki untuk menyebutkan 
kelebihan dan kekurangan, pro dan kontra akan suatu benda, kejadian atau hal-hal 
yang diamati. Dengan demikian memudahkan seseorang untuk menggali kemampuan 
kritisnya.  
   d).Meningkatkan rasa ingin tahu, kemampuan bertanya dan refleksi pengajuan 
pertanyaan yang bermutu, yaitu pertanyaan yang tidak mempunyai jawaban benar atau 
salah atau tidak hanya satu jawaban benar, akan menuntut siswa untuk mencari 
jawaban sehingga mereka banyak berpikir. 
       E. Berpikir Kreatif  
           Berpikir kreatif merupakan kecakapan menggunakan akal untuk menghasilkan 
ide, mencipta sesuatu yang baru, asli, luar biasa, bernilai, baik bersifat abstrak, nyata 
berupa ide atau gagasan, mencari makna dan penyelesaian masalah secara inovatif.  
        Secara singkat berpikir kreatif dapat dikatakan sebagai pola berpikir yang 
didasarkan pada suatu cara yang mendorong kita untuk menghasilkan produk yang 
kreatif.  
 
 
                                                                              
 
   Masih banyak definisi yang berkaitan dengan kreativitas, namun pada   intinya 
ada persamaan antara definisi-definisi tersebut, yaitu kemampuan berpikir kreatif 
merupakan kemampuan seseorang untuk melahirkan sesuatu yang baru, baik berupa 
gagasan maupun karya nyata yang relatif berbeda dengan yang telah ada sebelumnya. 
Sesuatu yang baru disini tidak harus berupa hasil/ciptaan yang benar-benar baru 
walaupun hasil akhirnya mungkin akan tampak sebagai sesuatu yang baru, tetapi 
dapat berupa hasil penggabungan dua atau lebih konsep-konsep yang sudah ada.  
    Kriteria produk yang kreatif tidak bergantung kepada satu sifat saja, yaitu  ide 
yang baru, tetapi melibatkan banyak komponen, yang meliputi:  
1. Berpikir kreatif melibatkan sisi estetik dan standar praktis.  
2. Berpikir kreatif bergantung pada perhatian terhadap tujuan dan hasil.  
3.  Berpikir kreatif lebih banyak bergantung pada mobilitas dari pada kelancaran 
4.  Berpikir kreatif tidak hanya obyektif tapi juga subyektif.  
 
5.  Berpikir kreatif lebih banyak bergantung kepada motivasi ekstrinsik.  
 
     ( Hassoubah, 2004 : 55 ). 
 
          Dari keterangan di atas dapat dijelaskan bahwa kreativitas bukan saja 
berhubungan dengan penemuan yang bagus dan menarik, tetapi lebih banyak 
berhubungan dengan penemuan yang menunjukkan penerapan. Dalam menjalani 
proses kreatif seseorang tidak bisa terpaku hanya pada satu hal karena kaku dan 
terobsesai dengan obyektifitas. Kekakuan bukanlah kreativitas. Kadang-kadang 
diperlukan sifat subyektif dan memperhatikan pendapat yang berdasarkan perasaan. 
 Selain itu diperlukan juga sikap proaktif dalam bertindak, melakukan sesuatu karena 
memang perlu dilakukan, bukan karena orang lain.  
        Slameto mengutip pendapat Moreno menyatakan bahwa yang penting dalam 
kreativitas bukanlah penemuan sesuatu yang belum pernah diketahui orang 
sebelumnya, melainkan bahwa produk kreativitas itu merupakan sesuatu yang baru 
bagi diri sendiri dan tidak harus merupakan sesuatu yang baru bagi orang lain atau 
dunia pada umumnya.  
          Berdasar analisis faktor, Guilford menemukan sifat-sifat yang menjadi ciri 
kemampuan berpikir kreatif, yaitu kelancaran (fluency), keluwesan (flexibility), 
keaslian (originality), penguraian (elaboration) dan perumusan kembali  
(Supriadi,1997: 7).  
                           a) Fluency (kelancaran)  
              Kelancaran adalah kemampuan untuk memberikan berbagai respon. Kelancaran 
pada umumnya berkaitan dengan kemampuan melahirkan alternatif-alternatif pada 
saat diperlukan.  
                             b) Flexibility (keluwesan) 
     Keluwesan adalah kemampuan untuk mengemukakan bermacam-macam 
pemecahan atau pendekatan terhadap masalah. Keluwesan berkaitan dengan 
kemampuan untuk membuat variasi terhadap satu ide dan kemampuan 
memperoleh cara baru.  
 
 
 
 
                                                                              
 
                             c ) Originality (keaslian)  
     Keaslian adalah kemampuan untuk mencetuskan gagasan dengan cara-cara yang   
asli, tidak klise. Keaslian berkaitan dengan kemampuan memberikan respon 
yang khas/unik yang berbeda dengan yang biasa dilakukan orang lain.  
         d) Elaboration (penguraian)  
            Penguraian adalah kemampuan untuk menguraikan sesuatu secara lebih terinci. 
Dapat dikatakan, elaborasi merupakan penambahan detail atau keterangan 
terhadap ide yang sudah ada. 
   e) Redefinition (redefinisi/perumusan kembali). 
            Redefinisi merupakan kemampuan untuk meninjau suatu persoalan berdasarkan 
perspektif  yang berbeda dengan apa yang sudah diketahui oleh banyak orang. 
Menurut Utami Munandar redefinisi memerlukan kemampuan untuk 
menghentikan interpretasi lama dari obyek-obyek yang telah dikenal dalam 
rangka menggunakannya atau bagian-bagiannya dalam beberapa cara baru.  
       F. Kajian Tentang Evolusi 
                   Evolusi merupakan perkembangan mahluk hidup dari bentuk sederhana ke   
bentuk  yang lebih kompleks menuju kesempurnaan secara bertahap dan 
memakan waktu yang lebih lama. 
             Teori evolusi menyatakan bahwa semua mahluk hidup yang beranekaragam  
berasal  dari nenek moyang yang sama. Menurut teori ini, munculnya mahluk 
hidup yang beranekaragam terjadi melalui variasi-variasi kecil dan bertahap 
dalam rentang waktu yang sangat lama. Teori ini menyatakan bahwa awalnya 
 mahluk hidup bersel satu terbentuk. Selama ratusan juta tahun kemudian, mahluk 
bersel satu ini berubah menjadi ikan dan hewan invertebrata yang hidup d laut. 
Ikan-ikan ini kemudian di duga muncul ke daratan dan berubah menjadi reftil. 
                 Para teoritis evolusi berpendapat bahwa perubahan mahluk hidup 
menyimpang dari struktur awal dalam jumlah yang beranekaragam dan kemudian 
menyebabkan terjadinya dua kemungkinan yang pertama yaitu mahluk hidup 
yang berubah akan mampu bertahan dan tidak punah atau yang di sebut dengan 
istilah evolusi progresif sedangkan kemungkinan mahluk berubah atau berevolusi 
tadi gagal bertahan hidup dan akhirnya punah atau biasa di sebut dengan evolusi 
regresif. 
                Semua organisme dibumi merupakan keturunan dari leluhur atau 
lungkang gen leluhur yang sama. Spesies masa kini juga berada dalam proses 
evolusi dengan keanekaragamannya merupakan hasil rentetan peristiwa spesiasi 
dan kepunahan. Hominoid merupakan keterunan dari nenek moyang yang sama. 
Nenek moyang bersama organisme pertama kali di deduksi dari empat fakta 
sederhana mengenai organisme. Pertama bahwa organisme-organisme memiliki 
distribusi geografi yang tidak dapat di jelaskan dengan adaptasi lokal. Kedua, 
bentuk keanekaragaman hayati tidaklah berupa organisme yang berbeda sama 
sekali satu sama lainnya melainkan berupa organisme yang memiliki kemiripan 
morfologis satu sama lainnya. Ketiga sifat-sifat vestigial dengan fungsi yang 
tidak jelas memiliki kemiripan kedalam kelompok-kelompok. Spesiasi adalah 
proses suatu spesies berdivergen menjadi dua atau lebih spesies. Pada organisme 
 
 
                                                                              
 
yang berkembang biak baik secara seksual, spesiasi di hasilkan oleh isolasi 
reproduksi yang di ikuti dengan divergensi genealogis. Kepunahan merupakan 
kejadian hilangnya keseluruhan spesies. Kepunahan merupakan kejadian 
hilangnya keseluruhan spesies. Kepunahan bukanlah peristiwa yang tidak umum, 
karena spesies secara regular muncul melalui spesiasi dan menghilangnya 
melalui kepunahan. Kepunahan telah terjadi secara terus menerus sepanjang 
sejarah kehidupan, walaupun kadang-kadang laju kepunahan meningkat tajam 
pada peristiwa kepunahan missal. Peristiwa kepunahan kapur-tersier adalah salah 
satu contoh kepunahan massal yang terkenal dimana dinosaurus menjadi punah. 
Peranan kepunahan pada evolusi tergantung pada jenis kepenuhan tersebut. 
Penyebab peristiwa kepunahan “tingkat rendah” secara terus menerus yang 
merupakan mayoritas dari kepunahan tidaklah jelas dan kemungkinan merupakan 
akibat kompetisi antar spesies terhadap sumber daya yang terbatas. Jika 
kompetisi dari spesies lain mengubah probabilitas suatu spesies menjadi punah 
hal ini dapat menghasilkan seleksi spesies sebagai salah satu tingkat seleksi alam. 
Peristiwa kepunahan massal juga sangat penting, namun dari pada berperan 
sebagai gaya selektif ia secara drastic mengurangi keanekaragaman dan 
mendorong evolusi cepat secara tiba-tiba serta spesiasi pada mahluk hidup yang 
selamat dari kepunahan. 
                      Di abad ke-20 teori evolusi telah terbantahkan tidak hanya ilmu biologi 
molekuler tapi juga oleh paleontology yakni ilmu tentang fosil. Fosil adalah sisa 
jasad mahluk hidup yang pernah hidup di masa lampau. Bentuk dan susunan 
 kerangka mahluk hidup yang tubuhnya segera terlindungi dari sentuhan udara, 
dapat di awetkan secara utuh. Sisa kerangka ini memberi kita keterangan tentang 
sejarah kehidupan di bumi. Darwin mengungkapkan pernyataannya bahwa 
manusia berasal dari kera dari satu nenek moyang yang sama dalam bukunya The 
Descent Of Man yang terbit tahun 1971. Sejak saat itu para pengikut Darwin 
telah berusaha memperkuat kebenaran pernyataan tersebut. Tetapi walaupun 
telah melakukan berbagai penelitian, pernyataan evolusi manusia belum pernah 
di landasi oleh penemuan ilmiah yang nyata khususnya di bidang fosil. 
Penemuan ini jelas menunjukan pendapat tentang sifat-sifat perolehan yang 
terkumpul dari satu keturunan ke keturunan berikutnya sehingga memunculkan 
spesies baru tidaklah mungkin. Dengan kata lain mekanisme seleksi alam 
rumusan Darwin tidak berkemampuan mendorong terjadinya evolusi. Jadi teori 
evolusi Darwin sesungguhnya telah ambruk sejak awal di abad ke-20 dengan di 
temukannya ilmu Genetika. 
                      Evolusi merupakan kata umum yang menunjukan suatu perubahan 
atau pertumbuhan secara berangsur-angsur dalam wakti yang cukup lama. 
Perubahan tersebut dapat terjadi karena pengaruh alam maupun rekayasa 
manusia. Teori Biologi yang di bicarakan sekarang ini di kembangkan oleh 
Charles Robert Darwin (1800-1882). Ia mengemukakan bahwa hewan, tumbuhan 
dan juga manusiamerupakan hasil perubahan evolusi dari mahluk hidup yang 
sangat sederhana atau satu sel organisme pada awal kehidupan di bumi yang 
secara perlahan-lahan melalui proses penurunan dengan modifikasi yang 
 
 
                                                                              
 
akhirnya berkembang menjadi berbagai spesies organisme di muka 
bumisekarang termaksud kejadian manusia. Evolusi suatu spesies menjadi 
spesies lain berlangsung secara bertahap selama jutaan tahun dan tentu di antara 
perubahan bertahap itu menjadi bentuk-bentuk transisi atau bentuk antara. 
Sebagai contoh mahluk dari bentuk ikan menjadi amphibi tidak langsung begitu 
saja, mulai ikan yang mempunyai insang untuk bernapas akan menjadi binatang 
peralihan dari air kedarat lalu insang mulai menghilang dan akan berganti dengan 
paru-paru, sirip menjadi kaki dan seterusnya. 
      G. Hipotesis 
              Menurut Hasan (2003, 140), hipotesis merupakan suatu pernyataan yang 
masih lemah kebenarannya dan perlu dibuktikan atau dugaan yang sifatnya masih 
sementara. Berdasarkan pernyataan-pernyataan dari rumusan masalah penelitian, 
maka dapat dirumuskan suatu hipotesis sebagai berikut: “Terdapat Pengaruh 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Round Table terhadap Kemampuan Berpikir Kritis 
Siswa Di Kelas XII IPA SMA Negeri I Ladongi“. 
H. Kerangka Pikir 
Kegiatan belajar mengajar dipandang berkualitas jika berlangsung efektif, 
bermakna dan ditunjang oleh sumber daya yang wajar serta mencapai tujuan yang 
telah digariskan. Dikatakan berhasil jika siswa menunjukkan tingkat penguasaan 
yang tinggi terhadap tugas-tugas belajar yang harus dikuasai dengan sasaran dan 
tujuan pembelajaran. Oleh karena itu guru sebagai pendidik dan pengajar 
bertanggung jawab merencanakan dan mengelolah kegiatan belajar mengajar. 
 BAB III 
METODE PENELITIAN 
A.  Jenis dan Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu (Quasi Eksperiment). 
Penelitian ini menggunakan dua kelas yaitu kelas kontrol dan eksperimen. 
Pembelajaran pada kelas kontrol dilakukan dengan metode ceramah biasa, sedangkan 
pada kelas eksperimen dilakukan dengan menerapkan Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Round Table. 
Lokasi penelitian bertempat di SMA Negeri I Ladongi. 
B.  Variabel Penelitian 
Variabel merupakan suatu konsep yang mempunyai lebih dari satu nilai, 
keadaan, kategori, dan atau kondisi. Dalam penelitian, peneliti memusatkan 
perhatiannya untuk menjelaskan hubungan-hubungan yang ada antar variabel. 
Variabel penelitian yang dimaksudkan dalam penelitian ini terdiri atas: 
1.  Variabel Independen (Bebas)  yaitu  Pembelajaran Kooperatif Tipe Round Table. 
2.  Variabel Dependen (Terikat)  yaitu  Kemampuan Berpikir Kritis Siswa. 
C.  Populasi dan Sampel 
1.  Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono 2005, 90).  
 
 
                                                                              
 
Objek penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XII SMA Negeri 1 Ladongi 
yang terdaftar pada tahun pelajaran 2010/2011 yang terdiri atas 3 kelas dan berjumlah 
130 siswa. 
2.  Sampel  
Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil melalui cara-cara tertentu 
yang juga memiliki karakteristik tertentu, jelas, lengkap yang dianggap mewakili 
populasi (Hasan 2003, 126). Sampel yang diselidiki dua kelas yang terdiri dari kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Metode pengambilan sampel dilakukan dengan 
menggunakan teknik Purposive Sampling yaitu pengambilan sampel tidak secara 
acak, yang disesuaikan dengan tujuan peneliti (Sugiyono 2008, 124). 
 Dari pengertian tersebut maka peneliti menetapkan kelas XII IPA1 yang 
berjumlah 36 siswa dengan rincian siswa laki-laki sebanyak 7 orang dan siswa 
perempuan sebanyak 23 orang, menjadi sampel dari penelitian sebagai kelas kontrol. 
Dan kelas XII IPA2 yang berjumlah 36 siswa dengan jumlah siswa laki-laki sebanyak 
10 orang dan jumlah siswa perempuan sebanyak  21 orang, sebagai kelas eksperimen. 
D.  Desain penelitian 
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah “Nonequivalent 
Control Group Design” yang merupakan salah satu bentuk dari jenis desain 
penelitian eksperimen semu (Quasi Eksperiment). 
 
 
 
 Model desain tersebut nampak sebagai berikut: 
  O1        x  O2 
             O3              -               O4         (Sugiyono 2008, 116) 
Keterangan : 
x : Pengajaran dengan penerapan Pembelajaran Kooperatif tipe Round Table. 
         (kelompok eksperimen) 
- : Pengajaran tanpa penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe Round Table (kelas 
kontrol) 
O2   : Post-test  untuk kelompok eksperimen 
O1   : Pre-test untuk kelompok eksperimen 
O3 : Pre-test untuk kelompok kontrol 
O4 : Post-test untuk kelompok kontrol                                        
Berdasarkan desain di atas maka dapat dikatakan bahwa R   x   adalah 
kelompok siswa kelas XII IPA1 SMA Negeri 1 Ladongi tahun ajaran 2010/ 2011 
yang dipilih tidak secara acak dan diberi perlakuan berupa Pembelajaran Kooperatif 
Tipe Round Table. R  O3 -  O4   adalah kelompok siswa XII IPA2 SMA Negeri 1 
Ladongi tahun ajaran 2010/2011 yang dipilih tidak secara acak dan diajar tanpa 
penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe Round Table pada pokok bahasan Evolusi. 
Kedua kelompok ini masing-masing diberi pre-test dan post-test. 
E.  Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah: 
1. Tes hasil belajar biologi siswa, adalah instrument yang digunakan untuk 
mengumpulkan data hasil belajar siswa kelas XII IPA  SMA Negeri 1 Ladongi 
setelah menggunakan Pembelajaran Kooperatif Tipe Round Table. 
 
 
                                                                              
 
Sebelum instrumen penelitian ini digunakan maka sebelumnya terlebih dahulu 
dilakukan uji validitas dan realibitas instrumen. Instrumen yang valid berarti alat ukur 
yang digunakan untuk mendapatkan data itu valid. Instrumen yang realibel berarti 
instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akan 
menghasilkan data yang sama (Sugiyono 1998, 348).  
Uji validitas tes hasil belajar ini dilakukan dengan menggunakan rumus “point 
biserial” yaitu (Sudijono 2005, 185): 
      
      
   
  
          
 
 
Keterangan: 
rpbi :  Koefisien validitas item. 
Mp :  Skor rata-rata untuk butir item yang telah dijawab dengan betul. 
Mt :  Skor rata-rata dari skor total. 
SDt  :  Deviasi standar dari skor total 
 P : Siswa yang menjawab betul terhadap butir item yang sedang  diuji validitas  
itemnya. 
Q : Siswa yang menjawab salah terhadap butir item yang sedang diuji validitas 
itemnya               
 
Uji reliabilitas tes hasil belajar ini dilakukan dengan menggunakan rumus 
“Kuder Richardson20” yaitu (Sudijono 2005, 254): 
      
 
   
   
          
   
  
Keterangan: 
r11 : Koefisien reliabilitas tes. 
n : Banyaknya butir item. 
1 : Bilangan konstan 
Pi : Siswa yang menjawab dengan betul butir item yang bersangkutan. 
qi : Siswa yang jawabannya salah, atau: qi = 1 - pi   
 
 Berdasarkan hasil uji validitas (lihat pada Lampiran C) dan uji reliabilitas 
(lihat pada Lampiran D), dengan bantuan SPSS versi 16,0 dari 30 item soal yang 
diujikan, terdapat 20 item soal yang valid dan reliabel. Kriteria yang digunakan untuk 
menentukan validnya suatu item soal adalah r hitung   r tabel atau r hitung   0,325. 
Sedangkan kriteria yang digunakan untuk menetukan reliabelnya suatu item soal 
adalah sig hitung     (0,05), dimana sig hitung yang diperoleh adalah sebesar 0,845. 
Sehingga 0,845   0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat 20 item soal yang 
valid dan reliabel.  
2. Kuesioner (Pedoman Angket), sebuah daftar jenis kegiatan yang mungkin timbul 
dan akan diamati. Kuesioner digunakan untuk mengumpulkan data tentang 
persepsi siswa  kelas XII IPA SMA Negeri 1 Ladongi setelah penerapan 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Round Table. 
F.  Teknik Pengumpulan Data 
Tahap pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu dilakukan dengan 
memberikan tes hasil belajar biologi sebelum dan setelah berakhirnya setiap proses 
pembelajaran dengan perlakuan yaitu, pengajaran dengan penerapan pembelajaran 
kooperatif tipe round table dan tanpa penerapan pembelajaran kooperatif tipe round 
table. 
Pengumpulan data hasil penelitian ini dilakukan melalui pemberian tes hasil 
belajar yang berupa lembar tes pilihan ganda (multiple choice test). 
Langkah-langkah penyusunan tes hasil belajar biologi adalah sebagai berikut: 
 
 
                                                                              
 
1.    Tahap persiapan, meliputi: 
a)  Penyusunan kisi-kisi soal tes hasil belajar biologi yang disesuaikan dengan 
kurikulum tingkat satuan pembelajaran (KTSP). 
b) Penyusunan item-item hasil belajar biologi untuk mengukur tingkat        
penguasaan  materi siswa kelas XII  SMA Negeri 1 Ladongi. 
2.    Tahap pelaksanaan, meliputi: 
a) Memberikan tes awal dan akhir pada kedua kelompok, yaitu kelas kontrol dan 
kelas eksperimen untuk mengetahui hasil belajar sekaligus tingkat penguasaan 
materi siswa sebelum dan setelah perlakuan. 
b) Memberikan angket untuk mengetahui persepsi siswa terhadap penerapan 
pembelajaran kooperatif tipe round table. 
G. Teknik Analisis Data 
Pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan analisis statistik  untuk 
pengolahan data hasil penelitian yang meliputi analisis deskriptif yang dimaksudkan 
untuk menjawab masalah pertama dan masalah kedua serta masalah ketiga (data 
angket), dan analisis inferensial untuk menjawab masalah keempat yang menjadi 
permasalahan dalam penelitian ini. 
a) Statistik Deskriptif  
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan hasil belajar 
yang diperoleh siswa, baik kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol. Untuk 
mendapatkan gambaran yang jelas tentang hasil belajar maka dilakukan 
 pengelompokan. Pengelompokan dilakukan dengan lima kategori yang ditetapkan 
oleh Depdikbud (2003), yang dikutip oleh Usman (2005, 26) yaitu sebagai berikut: 
Tabel 1. Kriteria Kategori Penguasaan Materi Siswa 
No. Nilai Kategori 
1. 0 - 20 Sangat Rendah 
2. 21 - 40 Rendah 
3. 41 – 60 Cukup 
4. 61 – 80 Tinggi 
5. 81 - 100 Sangat Tinggi 
 
Menentukan nilai hasil belajar siswa berdasarkan skor yang diperoleh dengan rumus: 
                            
0
0100x
n
w
N 
  
Keterangan: 
N : Nilai yang diperoleh siswa 
w : Jumlah soal yang benar 
n  : Banyaknya item soal  
 
Data angket (Kuesioner) dianalisis secara deskriptif dengan menggunakan 
persentase (%) melalui rumus: 
                                                                            (Sudjana 2004,  130)                
Keterangan: 
P  : Angka persentase 
f   : Frekuensi yang dicari persentasenya 
N : Banyaknya sampel responden                                 
 
Penentuan jenis pilihan jawaban dari angket dengan menggunakan skala likert 
melalui 3 kategori jawaban. Jawaban setiap item instrument yang menggunakan skala 
 
 
                                                                              
 
likert mempunyai gradiasi yang sangat positif sampai sangat negatif, yang dapat 
berupa kata-kata antara lain (Sudjana 2004, 130): 
a) Selalu (skor 3) 
b) Kadang-kadang (skor 2) 
c) Tidak pernah (skor 1)                                          
b) Statistik Inferensial 
 Analisis statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis yang telah 
diajukan. Untuk menghitung data pada penelitian ini, peneliti menggunakan analisis 
kovarian (Anacova) dengan bantuan SPSS (Statistical Packaged For Social Science)  
16,0 for windows. Uji ini dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan yang 
signifikan antara siswa yang diberi perlakuan berupa penerapan pembelajaran 
kooperatif tipe round table dengan siswa yang tidak diberi perlakuan tersebut. 
 
 
 
 
 
 
 
              BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dalam 3 (tiga) kali pertemuan pada pokok bahasan 
evolusi. Penelitian dilaksanakan pada dua kelas menggunakan penerapan yang 
berbeda. Siswa kelas XII IPA1 (36 orang) belajar menggunakan penerapan 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Round Table dan siswa kelas XII2 (36 orang) belajar 
tanpa menggunakan penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe Round Table.  
Data yang dikumpulkan penulis dalam penelitian yaitu berupa data hasil 
belajar biologi siswa yang diperoleh dengan menggunakan instrument tes hasil 
belajar yang diberikan sebagai tes kemampuan untuk mengetahui hasil belajar siswa 
sekaligus tingkat kemampuan berpikir kritis siswa. Penelitian ini juga didukung 
dengan angket untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap penerapan tipe 
pembelajaran. Berikut data hasil penelitian yang diperoleh. 
1.  Tingkat Penguasaan Materi (Hasil Belajar) Siswa Tanpa Penerapan 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Round Table (Kontrol) 
 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 1 Ladongi pada siswa 
kelas XII IPA2, penulis mengumpulkan data dari instrumen tes melalui skor hasil 
belajar pre-test dan post-test siswa yang tidak diberi perlakuan Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Round Table (Lihat Lampiran A1). 
Hasil analisis statistik yang diperoleh dari pre-test, yaitu rentang nilai (R) 
sebesar 45, banyaknya  kelas  sebanyak 6, interval kelas/panjang kelas (K) sebesar 7, 
 
 
                                                                              
 
nilai rata-rata (X) yang diperoleh sebesar  50,22 dengan  nilai varians (S
2
) sebesar  
36,21  (untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada Lampiran A1). Data keseluruhan hasil 
dapat dilihat pada tabel distribusi frekuensi di bawah ini: 
Tabel 2 
Distribusi frekuensi hasil pre-test  
Interval 
kelas 
Frekuensi 
(fi) 
Frekuensi 
kumulatif 
(fk) 
Nilai 
tengah 
(xi) 
(fi.xi) (xi-x)
2 
F (xi-x)
2 Persentase 
(%) 
20-26 2   2 23   46 740,93 1481,86 5,56 
27-33 3   5 30   90 408,85 1226,55 8,33 
34-40  5 10 37 185 174,77   873,85    13,89 
41-47 2 12 44   88   38,69     77,38  5,56 
48-54 3 15 51 153     0,61       1,83  8,33 
55-61  17 32 58 986   60,53   1029,01    47,22 
62-68 4 36 65 260 218,45     873,8    11,11 
Jumlah  36 -   308   1808  1642,83   5564,28  100,00 
 
Hasil analisis statistik yang diperoleh dari post-test, yaitu rentang nilai 
(Range) sebesar 25, banyaknya  kelas  sebanyak 6, interval kelas/panjang kelasnya 4, 
rata-rata nilai (X) yang diperoleh sebesar  72,39 dengan  nilai varians (S
2
) sebesar  
158,98 (untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada Lampiran A1). Data keseluruhan hasil 
dapat dilihat pada tabel distribusi frekuensi di bawah ini: 
Tabel 3 
Distribusi frekuensi hasil post-test 
Interval 
kelas 
Frekuensi 
(fi) 
Frekuensi 
kumulatif 
(fk) 
Nilai 
tengah 
(xi) 
(fi.xi) (xi-x)
2 
F (xi-x)
2 Persentase 
(%) 
60–63 2   2 61,5  123,0 118,59 237,18  5,56 
64–67 3   5 65,5 196,5   47,47 142,41  8,33 
68-71      12 17 69,5 834,0     8,35 100,20    33,33 
72-75      14 31 73,5 1029,0     1,23   17,22    38,89 
 76-79 0 31 77,5 0   26,11 0 0 
80-83 1 32 81,5   81,5   82,90    82,90      2,78 
84-87 4 36 85,5    342,0   171,87  687,48    11,11 
Jumlah      36 -  514,5  2606,0   456,52 1267,39  100,00 
 
2.  Tingkat Penguasaan Materi (Hasil Belajar) Siswa dengan Penerapan 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Round Table (Eksperimen)  
 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 1 Ladongi  pada 
siswa kelas XII IPA1, penulis mengumpulkan data dari instrumen tes melalui skor 
hasil belajar pre-test dan post-test siswa yang diberi perlakuan Pembelajaran 
Kooperatif  Tipe Round Table (Lihat Lampiran A1). 
Hasil yang diperoleh dari pre-test, yaitu rentang (R) nilainya sebesar 45, 
banyaknya  kelas sebanyak  6, interval kelas/panjang kelas ialah sebesar 7,  rata-rata 
(X) sebesar 43,03 dan besarnya varians (S
2
) yakni 179,63 (teknik analisis 
selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran A1). Data keseluruhan hasil dapat dilihat 
pada tabel distribusi frekuensi di bawah ini: 
Tabel 4 
Distribusi frekuensi hasil Pre-test 
Interval 
kelas 
Frekuensi 
(fi) 
Frekuensi 
kumulatif 
(fk) 
Nilai 
tengah 
(xi) 
(fi.xi) (xi-x)
2 
F (xi-x)
2 
Persentase 
(%) 
20-26 7 7 23 161 401,20 2808,40 19,44 
27-33 2 9 30   60 169,78   339,56   5,56 
34-40  7 16 37 259   36,36   254,52 19,44 
41-47 4 20 44 176     0,94       3,76 11,11 
48-54 6 26 51 306   63,52   381,12 16,67 
55-61 9 35 58 522 224,10 2016,90 25,00 
62-68 1 36 65   65 482,68   482,68   2,78 
Jumlah      36 -   308 1549 1378,58 6286,94    100,00 
 
 
 
                                                                              
 
Hasil analisis statistik yang diperoleh dari nilai post-test , yaitu rentang nilai 
(Range) sebesar 35, banyaknya  kelas  sebanyak 6, interval kelas/panjang kelasnya 6, 
rata-rata nilai (X) yang diperoleh sebesar  79,83 dengan  nilai varians (S
2
) sebesar  
88,00  (untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada Lampiran A1). Data keseluruhan hasil 
dapat dilihat pada tabel distribusi frekuensi di bawah ini: 
Tabel 5 
Distribusi frekuensi hasil Post-test 
Interval 
kelas 
Frekuensi 
(fi) 
Frekuensi 
kumulatif 
(fk) 
Nilai 
tengah 
(xi) 
(fi.xi) (xi-x)
2 
F (xi-x)
2 Persentase 
(%) 
60–65  5  5 62,5 312,5 300,33 1501,65 13,89 
66–71  2  7 68,5   137,0 128,37   256,74   5,56 
72-77  4 11 74,5   298,0   28,37   113,64 11,11 
78-83 11 22 80,5 885,5   28,41       4,95 30,56 
84-89  9 31 86,5 778,5     0,45   400,41      25,00 
90-95  5 36 92,5 462,5   44,49   802,65      13,89 
Jumlah       36 - 465,0 2874,0  160,53 3080,04    100,00 
 
3.  Perbedaan Tingkat Penguasaan Materi Siswa yang Diajar dengan Penerapan 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Round Table dan Siswa yang Diajar Tanpa 
Penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe Round Table. 
 
Pada bagian ini diurutkan hasil analisis deskriptif dan inferensial yang 
dimaksud untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang signifikan terhadap 
penerapan pembelajaran kooperatif tipe round table pada siswa kelas XII SMA 
Negeri 1 Ladongi tersebut. Penulis melakukan penelitian terhadap dua kelas atau 
kelompok, yaitu kelas XII IPA1 merupakan kelas eksperimen dan kelas XII IPA2 
merupakan kelas kontrol, masing-masing kelompok diberi tes awal (pre-test) dan tes 
akhir (post-test) untuk mengetahui tingkat penguasaan materi siswa. 
 Tingkat penguasaan materi siswa berdasarkan tes hasil belajar pada kelas 
kontrol yang diberi pre-test dan post-test, serta diajar tanpa penerapan pembelajaran 
kooperatif tipe round table dapat kita lihat pada tabel kategori peningkatan 
penguasaan materi sebagai berikut: 
Tabel 6 
Kategori Tingkat Penguasaan Materi Siswa Tanpa Penerapan Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Round Table 
Nilai Kategori Frekuensi Persentase (%) 
0 – 20 Sangat Rendah   1   2,78 
21 – 40 Rendah   9 25,00 
41 – 60 Sedang 22 61,11 
61 – 80 Tinggi   4 11,11 
81 – 100 Sangat Tinggi   0    0 
Jumlah 36 100 
Sumber Data : Hasil pre-test Siswa Kelas XII IPA2 SMA Negeri 1 Ladongi. 
Berdasarkan tabel di atas, tidak ada siswa yang berada pada kategori “sangat 
tinggi” (0%), 4 orang berada pada kategori “tinggi” dengan persentase sebesar 
11,11%, 22 orang berada pada kategori “sedang” dengan persentase sebesar  61,11%, 
9 orang berada pada kategori “rendah” dengan persentase sebesar 25%, dan 1 orang  
yang berada pada kategori “sangat rendah” dengan persentase sebesar 2,78%. Dari 
data tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa saat test awal (pre-test) 
pada kelompok kontrol tergolong sedang. 
 
 
 
 
 
                                                                              
 
Tabel 7 
Kategori Peningkatan Penguasaan Materi Siswa Tanpa Penerapan 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Round Table 
Nilai Kategori Frekuensi Persentase (%) 
0 – 20 Sangat Rendah   0            0 
21 – 40 Rendah   0            0 
41 – 60 Sedang   2 5,56 
61 – 80 Tinggi 30 83,33 
81 – 100 Sangat Tinggi   4 11,11 
Jumlah 36         100,00 
Sumber Data : Hasil post-test Siswa Kelas XII IPA2 SMA Negeri 1 Ladongi 
Berdasarkan tabel di atas, terdapat 4 orang yang berada pada kategori “sangat 
tinggi” dengan persentase sebesar 11,11%, 30 orang berada pada kategori “tinggi” 
dengan persentase sebesar 83,33%, 2 orang berada pada kategori “sedang” dengan 
persentase sebesar 5,56%, serta tidak ada siswa yang berada pada kategori “rendah” 
dan kategori “sangat rendah”(0%). Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa 
tingkat penguasaan materi siswa saat test akhir (post-test) pada kelompok kontrol 
tergolong tinggi. 
Tabel 8 
Kategori Peningkatan Penguasaan Materi Siswa dengan Penerapan 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Round Table 
Nilai Kategori Frekuensi Persentase (%) 
0 – 20 Sangat Rendah   2   5,56 
21 – 40 Rendah 14 38,89 
41 – 60 Sedang 19 52,78 
61 – 80 Tinggi   1   2,78 
81 – 100 Sangat Tinggi   0             0 
Jumlah 36         100,00 
Sumber Data : Hasil Pre test Siswa Kelas XII IPA1 SMA Negeri 1Ladongi 
 Berdasarkan tabel di atas, tidak ada siswa yang berada pada kategori “sangat 
tinggi”, 1 orang berada pada kategori “tinggi” dengan persentase sebesar 2,78%, 19 
orang berada pada kategori “sedang” dengan persentase sebesar 52,78%, 14 orang 
berada pada kategori “rendah” dengan persentase sebesar 38,89%, dan 2 orang yang 
berada pada kategori “sangat rendah” dengan persentase sebesar 5,56%. Dari data 
tersebut dapat disimpulkan bahwa tingkat penguasaan materi siswa saat test awal 
(pre-test) pada kelompok eksperimen tergolong sedang. 
Tabel 9 
Kategori Peningkatan Penguasaan Materi Siswa dengan Penerapan 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Round Table 
Nilai Kategori Frekuensi Persentase (%) 
0 – 20 Sangat Rendah   0            0 
21 – 40 Rendah   0            0 
41 – 60 Sedang   2 5,56 
61 – 80 Tinggi 20          55,56 
81 – 100 Sangat Tinggi 14          38,89 
Jumlah 36        100,00 
         Sumber Data : Hasil post-test Siswa Kelas XII IPA1 SMA Negeri 1 Ladongi 
Berdasarkan tabel di atas, terdapat 14 orang yang berada pada kategori 
“sangat tinggi” dengan persentase sebesar 38,89%, 20 orang berada pada kategori 
“tinggi” dengan persentase sebesar 55,56%, 2 orang berada pada kategori “sedang” 
dengan persentase sebesar 5,56%, tidak ada siswa yang berada pada kategori 
“rendah”, dan tidak ada siswa yang berada pada kategori “sangat rendah”. Dari data 
tersebut dapat disimpulkan bahwa tingkat penguasaan materi siswa saat test akhir 
(post-test) pada kelompok eksperimen tergolong tinggi. 
 
 
 
                                                                              
 
a. Hasil Uji Normalitas 
Sebelum mengadakan pengujian hipotesis, maka terlebih dahulu dilakukan uji 
normalitas, karena hal ini merupakan syarat untuk melakukan pengujian dalam 
analisis inferensial. Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah data pada kedua 
kelompok berdistribusi normal. Hipotesis untuk uji normalitas adalah sebagai berikut: 
Hipotesis Nihil (H0) = populasi berdistribusi normal, jika Sig. hitung  Sig. tabel 
Hipotesis Alternatif (H1) = populasi tak berdistribusi normal, jika Sig. hitung   
Sig. tabel 
 Berdasarkan hasil analisis dengan bantuan SPSS versi 16,0 diperoleh nilai 
sig.hitung  kelas kontrol adalah 0,094 dan nilai sig.hitung  kelas eksperimen adalah 0,005, 
sedangkan nilai sig.tabel (uji 2 sisi) adalah 0,025. Sehingga Sig. hitung   Sig. tabel atau  
0,094   0,025 dan 0,005   0,025 maka dapat disimpulkan bahwa H0 yang 
menyatakan populasi berdistribusi normal diterima dan H1 yang menyatakan bahwa 
populasi tidak berdistribusi normal ditolak (Untuk analisis selengkapnya, Lihat pada 
Lampiran A1). 
b. Hasil Uji Hipotesis 
 Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah hasil belajar siswa pada 
kelompok eksperimen berbeda secara signifikan dengan hasil belajar siswa pada 
kelompok kontrol. Untuk keperluan analisis, digunakan analisis kovarian dengan 
bantuan SPSS versi 16,0 (Lihat pada Lampiran A2). Dengan demikian maka 
dirumuskan hipotesis statistik sebagai berikut: 
 Hipotesis Nihil        (H0) = tidak ada perbedaan, jika Sig. hitung  Sig. tabel 
Hipotesis Alternatif (H1) = ada perbedaan, jika  Sig. hitung   Sig. tabel 
 Dengan kriteria pengujian adalah jika nilai sig. hitung   α (0,05)  maka H1 
diterima dan H0 ditolak, berarti ada perbedaan hasil belajar biologi siswa antara kelas 
eksperimen dengan kelas kontrol. 
Uji hipotesis pada analisis kovarian dilakukan dalam 2 tahap, yakni tahap 
pertama untuk mengetahui ada atau tidaknya interaksi antara perlakuan (kontrol dan 
eksperimen) dengan hasil pre-test siswa, dan tahap kedua untuk mengetahui ada atau 
tidaknya pengaruh perlakuan (kontrol dan eksperimen) terhadap hasil post-test siswa. 
Berdasarkan hasil pengujian yang terlampir pada lampiran A2 maka diperoleh 
nilai sig.hitung sebesar 0,000 dengan sig. tabel (α) sebesar 0,05. Dengan demikian jelas 
terlihat bahwa nilai sig. hitung (0,000) < sig. tabel (0,05), berarati H0 ditolak. Jadi 
terdapat perbedaan yang signifikan antara tingkat penguasaan materi siswa pada kelas 
kontrol dengan kelas eksperimen. Dengan demikian dapat diasumsikan bahwa 
penerapan cara belajar kelompok kecil terbimbing lebih baik dan dapat meningkatkan 
penguasaan materi siswa jika dibandingkan dengan siswa yang diajar tanpa 
penerapan metode tersebut. Hal ini dikuatkan dengan nilai estimasi parameter kelas 
kontrol sebesar (-13,677), sedangkan kelas eksperimen 0. Jadi estimasi parameter 
kelas eksperimen > estimasi parameter kelas kontrol (0 > -13,667).  
 
 
 
 
 
                                                                              
 
4. Hasil Angket Mengenai Persepsi Siswa terhadap Penerapan Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Round Table. 
 
Berikut ini merupakan data angket yang dianalisis secara deskriptif yang 
merupakan jawaban siswa dalam menanggapi pertanyaan-pertanyaan dari daftar 
angket tersebut tentang penerapan pembelajaran kooperatif tipe round table. 
Frekuensi jawaban siswa menunjukkan sejauh mana cara belajar kelompok ini telah 
diterapkan di SMA Negeri 1 Ladongi. 
a.  Hasil penelitian untuk angket no.1 mengenai tanggapan siswa terhadap kefokusan 
belajar dengan penerapan pembelajaran kooperatif tipe round table dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
Tabel 10 
Tanggapan siswa terhadap kefokusan belajar dengan penerapan pembelajaran 
kooperatif tipe round table 
No. Jawaban Siswa Frekuensi Persentase  Skor 
1 
2 
3 
Selalu 
Kadang-kadang 
Tidak Pernah 
16 
20 
 0 
44,44% 
55,56% 
      0 
48 
40 
  0 
Jumlah 36   100,00% 88 
         
Berdasarkan tabel di atas, dari 36 siswa sebagai sampel dalam penelitian, 
terdapat 16 orang yang menjawab selalu dengan persentase sebesar 14,44%, 20 orang 
yang menjawab kadang-kadang dengan persentase sebesar 55,56%, dan tidak ada 
orang yang menjawab tidak pernah. Sehingga rata-rata jawaban siswa terhadap 
pertanyaan tersebut adalah 2,44 dan berada pada kategori selalu. 
 b. Hasil penelitian untuk angket no.2 mengenai tanggapan siswa terhadap  
keleluasaan dalam menyampaikan ide dalam suatu kelompok belajar, dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 11 
Tanggapan siswa terhadap keleluasaan dalam menyampaikan ide dalam suatu 
kelompok belajar 
No. Jawaban Siswa Frekuensi Persentase  Skor 
1 
2 
3 
Selalu 
Kadang-kadang 
Tidak Pernah 
22 
14 
 0 
61,11% 
38,89% 
       0 
44 
42 
 0 
Jumlah 36    100,00% 86 
 
Berdasarkan tabel di atas, dari 36 siswa sebagai sampel dalam penelitian, 
terdapat 22 orang yang menjawab selalu dengan persentase sebesar 61,11%, 14 orang 
yang menjawab kadang-kadang dengan persentase sebesar 38,89%, dan tidak ada 
orang yang menjawab tidak pernah. Sehingga rata-rata jawaban siswa terhadap 
pertanyaan tersebut adalah 2,39 dan berada pada kategori selalu. 
c.   Hasil penelitian untuk angket no.3 mengenai tanggapan siswa tanggapan  siswa 
terhadap ketidakseganan dalam menyampaikan ide dalam suatu kelompok belajar, 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 12 
Tanggapan  siswa terhadap ketidakseganan siswa dalam menyampaikan ide 
dalam suatu kelompok belajar 
No. Jawaban Siswa Frekuensi Persentase  Skor 
1 
2 
3 
Selalu 
Kadang-kadang 
Tidak Pernah 
26 
  8 
  2 
72,22% 
22,22% 
  5,56% 
52 
24 
  2 
Jumlah 36    100,00% 78 
 
 
 
                                                                              
 
Berdasarkan tabel di atas, dari 36 siswa sebagai sampel dalam penelitian, 
terdapat 26 orang yang menjawab selalu dengan persentase sebesar 72,22%, 8 orang 
yang menjawab kadang-kadang dengan persentase sebesar 22,22%, dan 2 orang yang 
menjawab tidak pernah dengan persentase sebesar 5,56%. Sehingga rata-rata jawaban 
siswa terhadap pertanyaan tersebut adalah 2,17 dan berada pada kategori selalu. 
d.  Hasil penelitian untuk angket no.3 mengenai tanggapan siswa terhadap rasa 
senang menerima pelajaran dalam suatu kelompok belajar , dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
 
Tabel 13 
Tanggapan  siswa terhadap rasa senang menerima pelajaran dalam suatu 
kelompok belajar  
No. Jawaban Siswa Frekuensi Persentase  Skor 
1 
2 
3 
Selalu 
Kadang-kadang 
Tidak Pernah 
25 
11 
  0 
69,44% 
30,56% 
       0 
75 
22 
 0 
Jumlah 36    100,00% 97 
 
Berdasarkan tabel di atas, dari 36 siswa sebagai sampel dalam penelitian, 
terdapat 25 orang yang menjawab selalu dengan persentase sebesar 69,44%, 11 orang 
yang menjawab kadang-kadang dengan persentase sebesar 30,56%, dan tidak ada 
orang yang menjawab tidak pernah. Sehingga rata-rata jawaban siswa terhadap 
pertanyaan tersebut adalah 2,69 dan berada pada kategori selalu. 
e.  Hasil penelitian untuk angket no.5 mengenai tanggapan siswa terhadap rasa santai 
menerima pelajaran jika berada dalam suatu kelompok belajar, dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
 Tabel 14 
Tanggapan siswa terhadap rasa santai menerima pelajaran jika berada dalam 
suatu kelompok belajar  
No. Jawaban Siswa Frekuensi Persentase  Skor 
1 
2 
3 
Selalu 
Kadang-kadang 
Tidak Pernah 
13 
15 
  8 
36,11% 
41,67% 
22,22% 
39 
30 
  8 
Jumlah 36    100,00% 77 
 
Berdasarkan tabel di atas, dari 36 siswa sebagai sampel dalam penelitian, 
terdapat 13 orang yang menjawab selalu dengan persentase sebesar 36,11%, 15 orang 
yang menjawab kadang-kadang dengan persentase sebesar 41,67%, dan 8 orang yang 
menjawab kadang-kadang dengan persentase sebesar 22,22%. Sehingga rata-rata 
jawaban siswa terhadap pertanyaan tersebut adalah 2,14 dan berada pada kategori 
selalu. 
f. Hasil penelitian untuk angket no.6 mengenai tanggapan siswa terhadap      
kemudahan dalam mempelajari materi evolusi dengan penerapan pembelajaran 
kooperatif tipe round table, dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 15 
Tanggapan siswa terhadap kemudahan dalam mempelajari materi evolusi 
dengan penerapan pembelajaran kooperatif tipe round table 
No. Jawaban Siswa Frekuensi Persentase  Skor 
1 
2 
3 
Selalu 
Kadang-kadang 
Tidak Pernah 
20 
13 
  3 
55,56% 
36,11% 
  8,33% 
40 
39 
  3 
Jumlah 36    100,00% 82 
 
 
 
                                                                              
 
Berdasarkan tabel di atas, dari 36 siswa sebagai sampel dalam penelitian, 
terdapat 20 orang yang menjawab selalu dengan persentase sebesar 55,56%, 13 orang 
yang menjawab kadang-kadang dengan persentase sebesar 36,11%, dan 3 orang yang 
menjawab kadang-kadang dengan persentase sebesar 8,33%. Sehingga rata-rata 
jawaban siswa terhadap pertanyaan tersebut adalah 2,28 dan berada pada kategori 
selalu. 
g. Hasil penelitian untuk angket no.7 mengenai tanggapan siswa terhadap      
kesulitan dalam memahami dan menguasai materi evolusi dengan metode 
ceramah biasa, dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 16 
Tanggapan siswa terhadap kesulitan dalam memahami dan menguasai materi 
evolusi dengan metode ceramah biasa 
No. Jawaban Siswa Frekuensi Persentase  Skor 
1 
2 
3 
Selalu 
Kadang-kadang 
Tidak Pernah 
21 
  6 
  9 
58,33% 
16,67% 
    25,00% 
42 
18 
  9 
Jumlah 36   100,00% 75 
 
Berdasarkan tabel di atas, dari 36 siswa sebagai sampel dalam penelitian, 
terdapat 21 orang yang menjawab selalu dengan persentase sebesar 58,33%, 6 orang 
yang menjawab kadang-kadang dengan persentase sebesar 16,67%, dan 9 orang yang 
menjawab kadang-kadang dengan persentase sebesar 25%. Sehingga rata-rata 
jawaban siswa terhadap pertanyaan tersebut adalah 2,08 dan berada pada kategori 
selalu. 
 h. Hasil penelitian untuk angket no.8 mengenai tanggapan siswa terhadap           
kesenangan pada pelajaran biologi yang menggunakan pembelajaran kooperatif 
tipe round table, dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 17 
Tanggapan siswa terhadap kesenangan pada pelajaran biologi yang 
menggunakan pembelajaran kooperatif tipe round table 
No. Jawaban Siswa Frekuensi Persentase  Skor 
1 
2 
3 
Selalu 
Kadang-kadang 
Tidak Pernah 
25 
11 
           0 
69,44% 
30,56% 
       0 
 
75 
22 
      0 
Jumlah 36    100,00% 97 
 
Berdasarkan tabel di atas, dari 36 siswa sebagai sampel dalam penelitian, 
terdapat 25 orang yang menjawab selalu dengan persentase sebesar 69,44%, 11 orang 
yang menjawab kadang-kadang dengan persentase sebesar 30,56%, dan tidak ada 
orang yang menjawab tidak pernah. Sehingga rata-rata jawaban responden terhadap 
pertanyaan tersebut adalah 2,69 dan berada pada kategori selalu. 
i.  Hasil penelitian untuk angket no.9 mengenai tanggapan siswa terhadap kebosanan 
mengikuti pelajaran yang menggunakan pembelajaran kooperatif tipe round table, 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 18 
Tanggapan siswa terhadap kebosanan mengikuti pelajaran yang menggunakan 
pembelajaran kooperatif tipe round table 
No. Jawaban Siswa Frekuensi Persentase  Skor 
1 
2 
3 
Selalu 
Kadang-kadang 
Tidak Pernah 
  4 
12 
20 
11,11% 
33,33% 
55,56% 
 
  4 
36 
40 
Jumlah 36    100,00% 80 
 
 
                                                                              
 
 
Berdasarkan tabel di atas, dari 36 siswa sebagai sampel dalam penelitian, 
terdapat 4 orang yang menjawab selalu dengan persentase sebesar 11,11%, 12 orang 
yang menjawab kadang-kadang dengan persentase sebesar 33,33%, dan 20 orang 
yang menjawab tidak pernah dengan persentase sebesar 55,56%. Sehingga rata-rata 
jawaban siswa terhadap pertanyaan tersebut adalah 2,22 dan berada pada kategori 
tidak pernah. 
j. Hasil penelitian untuk angket no.10 mengenai tanggapan siswa terhadap      
kesenangan berdiskusi dengan guru dan teman sebaya, dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
 
Tabel 19 
Tanggapan siswa terhadap kesenangan berdiskusi dengan guru dan teman 
sebaya 
No. Jawaban Siswa Frekuensi Persentase  Skor 
1 
2 
3 
Selalu 
Kadang-kadang 
Tidak Pernah 
23 
10 
  3 
63,89% 
27,78% 
  8,33% 
69 
20 
  3 
Jumlah 36    100,00% 91 
 
Berdasarkan tabel di atas, dari 36 siswa sebagai sampel dalam penelitian, 
terdapat 23 orang yang menjawab selalu dengan persentase sebesar 63,89%, 10 orang 
yang menjawab kadang-kadang dengan persentase sebesar 27,78%, dan 3 orang yang 
menjawab tidak pernah dengan persentase sebesar 8,33%. Sehingga rata-rata jawaban 
siswa terhadap pertanyaan tersebut adalah 2,53 dan berada pada kategori selalu. 
 k. Hasil penelitian untuk angket no.11, mengenai tanggapan siswa terhadap      
kemudahan memahami materi evolusi melalui penerapan pembelajaran kooperatif 
tipe round table, dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 20 
Tanggapan siswa terhadap kemudahan memahami materi evolusi melalui 
penerapan pembelajaran kooperatif tipe round table 
No. Jawaban Siswa Frekuensi Persentase  Skor 
1 
2 
3 
Selalu 
Kadang-kadang 
Tidak Pernah 
26 
  9 
  1 
72,22% 
25,00% 
  2,78% 
52 
27 
  1 
Jumlah 36    100,00% 80 
 
Berdasarkan tabel di atas, dari 36 siswa sebagai sampel dalam penelitian, 
terdapat 26 orang yang menjawab selalu dengan persentase sebesar 72,22%, 9 orang 
yang menjawab kadang-kadang dengan persentase sebesar 25%, dan 1 orang yang 
menjawab tidak pernah dengan persentase sebesar 2,78%. Sehingga rata-rata jawaban 
siswa terhadap pertanyaan tersebut adalah 2,22 dan berada pada kategori selalu. 
l. Hasil penelitian untuk angket no.12 mengenai tanggapan siswa terhadap      
kesulitan  memahami pelajaran biologi dengan menerapkan pembelajaran 
kooperatif tipe round table, dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 21 
Tanggapan siswa terhadap kesulitan  memahami pelajaran biologi dengan 
menerapkan pembelajaran kooperatif tipe round table 
No. Jawaban Siswa Frekuensi Persentase  Skor 
1 
2 
3 
Selalu 
Kadang-kadang 
Tidak Pernah 
  6 
  6 
24 
16,67% 
16,67% 
66,67% 
  6 
18 
48 
Jumlah 36    100,00% 72 
 
 
                                                                              
 
 
Berdasarkan tabel di atas, dari 36 siswa sebagai sampel dalam penelitian, 
terdapat 6 orang yang menjawab selalu dengan persentase sebesar 16,67%, 6 orang 
yang menjawab kadang-kadang dengan persentase sebesar 16,67%, dan 24 orang 
yang menjawab tidak pernah dengan persentase sebesar 66,67%. Sehingga rata-rata 
jawaban siswa terhadap pertanyaan tersebut adalah 2,00 dan berada pada kategori 
tidak pernah. 
m. Hasil penelitian untuk angket no.13 mengenai tanggapan siswa terhadap      
kemudahan dalam menjawab soal yang diberikan oleh guru, dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
Tabel 22 
Tanggapan siswa terhadap kemudahan dalam menjawab soal yang diberikan 
oleh guru 
No. Jawaban Siswa Frekuensi Persentase  Skor 
1 
2 
3 
Selalu 
Kadang-kadang 
Tidak Pernah 
  7 
25 
  4 
19,44% 
69,44% 
11,11% 
21 
50 
  4 
Jumlah 36    100,00% 75 
 
  Berdasarkan tabel di atas, dari 36 siswa sebagai sampel dalam penelitian, 
terdapat 7 orang yang menjawab selalu dengan persentase sebesar 19,44%, 25 orang 
yang menjawab kadang-kadang dengan persentase sebesar 69,44%, dan 4 orang yang 
menjawab tidak pernah dengan persentase sebesar 11,11%. Sehingga rata-rata 
jawaban siswa terhadap pertanyaan tersebut adalah 2,08 dan berada pada kategori 
kadang-kadang. 
 n. Hasil penelitian untuk angket no.14 mengenai tanggapan siswa terhadap      
ketidaksenangan berdiskusi dengan guru dan teman sebaya, dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
Tabel 23 
Tanggapan siswa terhadap  ketidaksenangan berdiskusi dengan guru dan teman 
sebaya 
No. Jawaban Siswa Frekuensi Persentase  Skor 
1 
2 
3 
Selalu 
Kadang-kadang 
Tidak Pernah 
  6 
  9 
21 
16,67% 
25,00% 
58,33% 
  6 
18 
63 
Jumlah 36    100,00% 87 
 
Berdasarkan tabel di atas, dari 36 siswa sebagai sampel dalam penelitian, 
terdapat 6 orang yang menjawab selalu dengan persentase sebesar 16,67%, 9 orang 
yang menjawab kadang-kadang dengan persentase sebesar 25%, dan 21 orang yang 
menjawab tidak pernah dengan persentase sebesar 58,33%. Sehingga rata-rata 
jawaban siswa terhadap pertanyaan tersebut adalah 2,42 dan berada pada kategori 
tidak pernah. 
o. Hasil penelitian untuk angket no.15 mengenai tanggapan siswa mengenai      
kemudahan dalam mengingat kembali materi evolusi dengan penerapan 
pembelajaran kooperatif tipe round table, dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
 
 
 
 
                                                                              
 
Tabel 24 
Tanggapan siswa mengenai kemudahan dalam mengingat kembali materi 
evolusi dengan penerapan pembelajaran kooperatif tipe round table 
No. Jawaban Siswa Frekuensi Persentase  Skor 
1 
2 
3 
Selalu 
Kadang-kadang 
Tidak Pernah 
21 
11 
  4 
58,33% 
30,56% 
11,11% 
63 
22 
  4 
Jumlah 36    100,00% 89 
     
Berdasarkan tabel di atas, dari 36 siswa sebagai sampel dalam penelitian, 
terdapat 21 orang yang menjawab selalu dengan persentase sebesar 58,33%, 11 orang 
yang menjawab kadang-kadang dengan persentase sebesar 30,56%, dan 4 orang  yang 
menjawab tidak pernah dengan persentase sebesar 11,11%. Sehingga rata-rata 
jawaban siswa terhadap pertanyaan tersebut adalah 2,47 dan berada pada kategori 
selalu. 
p. Hasil penelitian untuk angket no.16 mengenai tanggapan siswa terhadap materi 
evolusi yang menjadi menarik dengan penerapan pembelajaran kooperatif tipe 
round table , dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 25 
Tanggapan siswa terhadap materi evolusi yang menjadi menarik dengan 
penerapan pembelajaran kooperatif tipe round table 
No. Jawaban Siswa Frekuensi Persentase  Skor 
1 
2 
3 
Selalu 
Kadang-kadang 
Tidak Pernah 
18 
17 
  1 
50,00% 
47,22% 
  2,78% 
54 
34 
  1 
Jumlah 36    100,00% 89 
 
Berdasarkan tabel di atas, dari 36 siswa sebagai sampel dalam penelitian, 
terdapat 18 orang yang menjawab selalu dengan persentase sebesar 50%, 17 orang 
 yang menjawab kadang-kadang dengan persentase sebesar 47,22%, dan 1 orang yang 
menjawab tidak pernah dengan persentase sebesar 2,47%. Sehingga rata-rata jawaban 
siswa terhadap pertanyaan tersebut adalah 2,47 dan berada pada kategori selalu. 
q. Hasil penelitian untuk angket no.17 mengenai tanggapan siswa terhadap 
kesenangannya dibimbing dalam suatu kelompok belajar, dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 26 
Tanggapan siswa terhadap kesenangannya dibimbing dalam suatu kelompok 
belajar 
No. Jawaban Siswa Frekuensi Persentase  Skor 
1 
2 
3 
Selalu 
Kadang-kadang 
Tidak Pernah 
18 
15 
  3 
50,00% 
41,67% 
  8,33% 
54 
30 
  3 
Jumlah 36    100,00% 87 
 
Berdasarkan tabel diatas, dari 36 siswa sebagai sampel dalam penelitian, 
terdapat 18 orang yang menjawab selalu dengan persentase sebesar 50%, 15 orang 
yang menjawab kadang-kadang dengan persentase sebesar 41,67%, dan 3 orang yang 
menjawab tidak pernah dengan persentase sebesar 8,33%. Sehingga rata-rata jawaban 
responden terhadap pertanyaan tersebut adalah 2,42 dan berada pada kategori selalu. 
r. Hasil penelitian untuk angket no.18, mengenai tanggapan siswa terhadap 
kesenangannya belajar secara berkelompok, dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
 
 
 
 
                                                                              
 
Tabel 27 
Tanggapan siswa terhadap kesenangannya belajar secara berkelompok 
No. Jawaban Siswa Frekuensi Persentase  Skor 
1 
2 
3 
Selalu 
Kadang-kadang 
Tidak Pernah 
25 
  9 
  2 
69,44% 
25,00% 
  5,56% 
75 
18 
  2 
Jumlah 36     100,00% 95 
 
Berdasarkan tabel di atas, dari 36 siswa sebagai sampel dalam penelitian, 
terdapat 25 orang responden yang menjawab selalu dengan persentase sebesar 
69,44%, 9 orang yang menjawab kadang-kadang dengan persentase sebesar 25%, dan 
2 orang yang menjawab tidak pernah dengan persentase sebesar 5,56%. Sehingga 
rata-rata jawaban siswa terhadap pertanyaan tersebut adalah 2,64 dan berada pada 
kategori selalu. 
s.  Hasil penelitian untuk angket no.19 mengenai tanggapan siswa terhadap kesulitan 
mengingat kembali materi biologi dengan penerapan pembelajaran kooperatif tipe 
round table, dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 28 
Tanggapan siswa terhadap kesulitan mengingat kembali materi biologi dengan 
penerapan pembelajaran kooperatif tipe round table 
No. Jawaban Siswa Frekuensi Persentase  Skor 
1 
2 
3 
Selalu 
Kadang-kadang 
Tidak Pernah 
  4 
  7 
25 
11,11% 
19,44% 
69,44% 
  4 
14 
75 
Jumlah 36    100,00% 93 
 
 Berdasarkan tabel di atas, dari 36 siswa sebagai sampel dalam penelitian, 
terdapat 4 orang responden yang menjawab selalu dengan persentase sebesar 11,11%, 
7 orang yang menjawab kadang-kadang dengan persentase sebesar 19,44%, dan 25 
orang yang menjawab tidak pernah dengan persentase sebesar 69,44%. Sehingga rata-
rata jawaban siswa terhadap pertanyaan tersebut adalah 2,69 dan berada pada kategori 
tidak pernah. 
t. Hasil penelitian untuk angket no.20 mengenai tanggapan siswa terhadap 
pembelajaran kooperatif tipe round table yang dianggap paling baik untuk 
diterapkan, dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 29 
Tanggapan siswa terhadap pembelajaran kooperatif tipe round table yang 
dianggap paling baik untuk diterapkan 
No. Jawaban Siswa Frekuensi Persentase  Skor 
1 
2 
3 
Selalu 
Kadang-kadang 
Tidak Pernah 
18 
16 
  2 
50,00% 
44,44% 
  5,56% 
48 
36 
  2 
Jumlah 36     100,00% 86 
 
Berdasarkan tabel di atas, dari 36 siswa sebagai sampel dalam penelitian, 
terdapat 18 orang yang menjawab selalu dengan persentase sebesar 50%, 16 orang 
yang menjawab kadang-kadang dengan persentase sebesar 44,44%, dan 2 orang yang 
menjawab tidak pernah dengan persentase sebesar 5,56%. Sehingga rata-rata jawaban 
siswa  terhadap pertanyaan tersebut adalah 2,39 dan berada pada kategori selalu. 
 
 
 
 
                                                                              
 
                                                        Tabel 30 
Tanggapan siswa terhadap kesenangan belajar biologi dengan menggunakan 
pembelajaran kooperatif tipe round table 
No. Jawaban Siswa Frekuensi Persentase  Skor 
1 
2 
3 
Ya 
Kadang-kadang 
Tidak  
26 
9 
  1 
72,22% 
25,00% 
  2,78% 
52 
27 
  1 
Jumlah 36     100,00% 80 
 
B.  Pembahasan Hasil Penelitian 
1.  Tingkat penguasaan Materi Siswa yang Diajar Tanpa Penerapan 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Round Table 
 
 Hasil analisis data menunjukkan nilai rata-rata hasil belajar biologi siswa 
kelas XII IPA2 yang diajar dengan tanpa menerapkan pembelajaran kooperatif tipe 
round table adalah 50,22 untuk pre-test dan 72,39 untuk post-test. Nilai rata-rata 
tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar biologi siswa yang diajar dengan tanpa 
menerapkan pembelajaran kooperatif tipe round table mengalami peningkatan nilai 
sebesar 22,17. Tingkat penguasaan materi siswa kelas kontrol pada pemberian pre-
test masuk ke dalam kategori sedang, yakni pada interval nilai 41-60 sebesar 61,11%. 
Sedangkan tingkat penguasaan materi siswa setelah pemberian post test masuk ke 
dalam kategori tinggi, yakni pada interval 61-80 sebesar 83,33% dan siswa yang 
masuk ke dalam kategori sangat tinggi yakni pada interval 81-100 hanya sebesar 
11,11% dari keseluruhan siswa. Hal ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh 
Trianto (2007) bahwa berdasarkan hasil analisis penelitian terhadap rendahnya hasil 
belajar peserta didik, hal tersebut ternyata disebabkan proses pembelajaran yang 
 didominasi oleh pembelajaran tradisional, misalnya dengan metode ceramah. Pada 
pembelajaran ini suasana kelas cenderung teacher-centered sehingga siswa menjadi 
pasif. Dalam hal ini siswa tidak diajarkan strategi belajar yang dapat memahami 
bagaimana belajar, berpikir, dan memotivasi diri sendiri.  
2. Tingkat Penguasaan Materi Siswa yang Diajar dengan Penerapan   
Pembelajaran Kooperatif Tipe Round Table 
 
 Hasil analisis data menunjukkan nilai rata-rata hasil belajar biologi siswa 
kelas XII IPA1 yang diajar dengan menerapkan pembelajaran kooperatif tipe round 
table adalah 43,03 untuk pre-test dan 79,83 untuk post-test. Nilai rata-rata tersebut 
menunjukkan bahwa hasil belajar biologi siswa yang diajar dengan menerapkan 
pembelajaran kooperatif tipe round table mengalami peningkatan nilai sebesar 36,80. 
Tingkat penguasaan materi siswa kelas eksperimen pada pemberian pre-test, masuk 
ke dalam kategori sedang yakni pada interval nilai 41-60 sebesar 52,78% dan siswa 
yang masuk ke dalam kategori sangat tinggi yakni pada interval 81-100 hanya sebesar 
11,11%. Sedangkan tingkat penguasaan materi siswa setelah pemberian post-test, 
masuk ke dalam kategori tinggi yakni pada interval 61-80 sebesar 55,56% dan siswa 
yang masuk ke dalam kategori sangat tinggi yakni pada interval 81-100 adalah 
sebesar 38,89%  dari keseluruhan siswa. Ini menunjukkan bahwa penerapan cara 
belajar kelompok kecil terbimbing dapat meningkatkan nilai rata-rata siswa dan 
mampu meningkatkan jumlah siswa yang masuk ke dalam kategori tingkat 
penguasaan sangat tinggi.  Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilaksanakan 
oleh Tri Mulyani (2006) bahwa diskusi terbimbing merupakan proses komunikasi dua 
 
 
                                                                              
 
arah dengan cara memberikan kesempatan pada kedua belah pihak untuk dapat 
mencurahkan perasaan secara lebih terbuka sehingga memberikan peluang untuk 
berkembangnya ide-ide dari seluruh siswa yang terlibat dan berpartisipasi didalamnya 
secara lebih bebas, dan interaksi antara siswa dengan siswa menjadi lebih erat. Selain 
itu pada pembelajaran ini, suasana kelas cenderung student-centered, sehingga siswa 
akan lebih aktif dalam pembelajaran, yang nantinya akan berimbas pada peningkatan 
hasil belajar sekaligus penguasaan materi siswa.  
3.   Perbedaan Tingkat Penguasaan Materi Siswa pada Kelas Kontrol dan Kelas 
Eksperimen 
 
Berdasarkan hasil uji SPSS tahap pertama, pada baris kelas pre-test terlihat 
nilai signifikansi hitung sebesar 0,401 >   (0,05). Ini berarti bahwa H0 yang 
menyatakan bahwa tidak ada interaksi antara variabel kelas (kontrol dan eksperimen) 
dengan pre-test diterima, dan H1  yang menyatakan bahwa ada interaksi antara 
variabel kelas dengan pre-test ditolak. Pada tahap kedua (analisis kovarian), tabel uji 
homogenitas menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,694 >   (0,05).  sehingga H0 
yang menyatakan bahwa kedua kelas adalah homogen diterima, dan H1 yang 
menyatakan bahwa kedua kelas adalah heterogen ditolak.  
Selanjutnya adalah uji hipotesis perbedaan antara nilai post-test kelas kontrol 
dan eksperimen, dimana nilai signifikansi sebesar 0,000 <   (0,05), sehingga H0  
yang menyatakan tidak ada perbedaan nilai post-test antara kelas kontrol dan 
eksperimen ditolak, dan H1 yang menyatakan ada perbedaan nilai post-test antara 
kelas kontrol dan eksperimen diterima. Tabel terakhir menunjukkan nilai signifikansi 
 sebesar (0,000) <   (0,05). Ini berarti H0 yang menyatakan bahwa  tidak ada pengaruh 
antara kelas (kontrol dan eksperimen) terhadap peningkatan nilai post-test ditolak, 
dan H1  yang menyatakan ada pengaruh antara kelas (kontrol dan eksperimen) 
terhadap nilai post-test diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 
nilai post-test, sekaligus tingkat penguasaan materi antara kelas dengan penerapan 
pembelajaran kooperatif tipe round table dan kelas tanpa penerapan pembelajaran 
kooperatif tipe round table. Nilai post-test kelas tanpa penerapan pembelajaran 
kooperatif tipe round table memiliki nilai yang lebih rendah 13,667 dibanding kelas 
dengan penerapan pembelajaran kooperatif tipe round table. Ini berarti bahwa 
penerapan pembelajaran kooperatif tipe round table dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa, sekaligus tingkat penguasaan materi dan kemampuan berpikir kritis siswa, 
khususnya pada pokok bahasan evolusi.  
 Hasil perhitungan rata-rata (mean) hasil belajar siswa antara kedua kelompok 
tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar biologi siswa yang diajar dengan 
menggunakan pembelajaran kooperatif tipe round table (eksperimen) lebih baik 
daripada hasil belajar biologi siswa yang diajar tanpa menggunakan pembelajaran 
kooperatif tipe round table yaitu nilai rata-rata hasil belajar siswa (post-test)  kelas 
eksperimen adalah  79,83 dan nilai rata-rata hasil belajar siswa (pos- test)  kelas 
kontrol adalah 72,39. Peningkatan nilai dari pre-test ke post-test pada kelas kontrol 
hanya sebesar 22,17 sedangkan pada kelas eksperimen sebesar 36,80. Dan setelah 
post-test diberikan, siswa yang dikategorikan memiliki penguasaan materi yang 
 
 
                                                                              
 
sangat tinggi yakni interval 81-100 pada kelas kontrol hanya sebesar 11,11%, 
sedangkan pada kelas eksperimen sebesar 38,89%.  Hal ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Tri Mulyani (2009), yang menyimpulkan bahwa pembelajaran 
kelompok dapat meningkatkan hasil belajar siswa, yang tentunya dapat juga 
meningkatkan penguasaan materi dan kemampuan berpikir kritis siswa. Selain itu, 
Menurut Sunan dan Hans  (Isjoni 2009, 12) bahwa belajar kelompok adalah suatu 
cara pendekatan/strategi yang khusus dirancang untuk memberi dorongan kepada 
peserta didik untuk bekerja sama selama pembelajaran, yang tentunya dapat 
meningkatkan pemahaman siswa. Hal inilah yang juga terjadi pada kelas XII IPA1 
yang merupakan kelas eksperimen. Siswa dimotivasi agar mau bekerja sama selama 
pembelajaran dan memecahkan permasalahan yang diberikan secara bersama-sama 
pula. Hal inilah yang memunculkan interaksi yang kuat antara siswa dengan siswa 
dan siswa dengan guru sebagai pembimbing dalam proses pembelajaran, yang pada 
akhirnya dapat meningkatkan pemahaman dan penguasaan materi serta kemampuan 
berpikir kritis siswa , khususnya pada pokok bahasan evolusi ini. 
4. Persepsi Siswa terhadap Penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe Round 
Table Pada Pokok Bahasan Evolusi 
 
Dengan melihat tabel 6, pada item pernyataan 1 menunjukkan tingkat persentasi 
tertinggi siswa yang merasa lebih fokus saat belajar biologi dengan penerapan 
pembelajaran kooperatif tipe round table yaitu masuk kategori kadang-kadang yaitu 
55,56% dengan frekuensi 20 orang. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan 
 pembelajaran kooperatif tipe round table  ini tidak selalu dapat membuat siswa 
merasa fokus dalam mempelajari biologi. 
 Dengan melihat tabel 7 dan 8, item pernyataan 2 dan 3 menyatakan 
keleluasaan siswa dalam menyampaikan ide masuk kategori selalu sejumlah 22 dan 
26 orang dengan persentase 61,11% dan 72,22%. Hal ini menunjukkan tingkat 
kepercayaan dan keberanian siswa dalam mengajukan ide atau pertanyaan meningkat 
dengan penerapan pembelajaran kooperatif tipe round table. 
 Dengan melihat tabel 9, 10, 22, dan 23, item pernyataan 4, 5, 8, 17, dan 18 
yang menyatakan pengaruh pembelajaran kooperatif tipe round table terhadap 
kesenangan (rasa santai) siswa mengikuti pelajaran biologi dalam suatu kelompok 
belajar masuk kategori selalu dengan persentase masing-masing (4, 8 dan 18) 69,44% 
dan sebanyak 25 orang. Item 5 dengan persentase 41,67 sebanyak 15 orang masuk 
pada kategori kadang-kadang. Sedangkan item 17 dengan persentase 50% sebanyak 
18 orang masuk pada kategori selalu. Hal ini membuktikan adanya pengaruh 
pembelajaran kooperatif tipe round table terhadap antusias siswa mengikuti pelajaran 
Biologi, khususnya pada pokok bahasan evolusi. Meskipun pada kondisi-kondisi 
tertentu siswapun dapat merasa tidak santai. 
 Dalam pembelajaran kooperatif tipe round table ini yang menjadi fokus utama 
yaitu siswa mudah memahami pelajaran, khususnya materi evolusi dengan penerapan 
pembelajaran kooperatif tipe round table. Dengan melihat tabel 11, 12, 16, dan 17 
pada item 6, 7, 11, dan 12 siswa menyatakan adanya perasaan mudah dalam 
memahami pelajaran Biologi dengan pembelajaran kooperatif tipe round table dan 
 
 
                                                                              
 
sulit memahami pelajaran dengan tanpa penerapan pembelajaran kooperatif tipe 
round table, hal tersebut terbukti dengan item 6 dan 11 ini masuk kategori selalu 
dengan persentase 55,56% dan 72,22%  sebanyak 20 dan 26 orang. Sedangkan item 7 
dan 12 masuk kategori tidak pernah dengan persentase 58,33% dan 66,67% sebanyak 
21 dan 24 orang. 
 Dengan melihat tabel 14 dan 21, pada item pernyataan 9 dan 16 menyatakan 
persentase kebosanan dan ketertarikan siswa pada mata pelajaran Biologi yang 
menggunakan pembelajaran koopratif tipe round table yaitu pada item 9 mencapai 
persentase 55,56% sebanyak 20 orang dan masuk ke dalam  kategori selalu. 
Sedangkan pada item 16 mencapai persentase ketertarikan siswa yaitu 50 % sebanyak 
18 orang dan masuk kategori selalu. 
Dengan melihat tabel 15 dan19, pada item pernyataan 10 dan 14 menyatakan 
persentase kesenangan dan ketidaksenangan siswa berdiskusi dengan guru dan teman 
sebaya yaitu pada item 10 mencapai persentase 27,78% sebanyak 10 orang dan 
masuk ke dalam  kategori selalu. Sedangkan pada item 14 mencapai persentase 
58,33% sebanyak 21 orang dan masuk kategori tidak pernah.ini menunjukkan bahwa 
siswa sangat senang berdiskusi dengan guru dan teman sebaya. 
Dengan melihat tabel 20 dan 24, pada item pernyataan 15 dan 19 menyatakan 
persentase kemudahan dan kesulitan siswa dalam mengingat kembali materi evolusi 
yang diberi penerapan pembelajaran kooperatif tipe round table yaitu pada item 15 
mencapai persentase 58,33% sebanyak 21 orang dan masuk ke dalam  kategori selalu. 
Sedangkan pada item 19 mencapai persentase 69,44 % sebanyak 25 orang dan masuk 
 kategori tidak pernah. Ini menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran kooperatif 
tipe round table membuat siswa menjadi lebih mudah dalam mengingat kembali 
pelajarn yang telah diberikan. 
Dengan melihat tabel 18, pada item pernyataan 13 menyatakan persentase 
kemudahan siswa dalam menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru yaitu 
mencapai persentase 69,44% sebanyak 25 orang dan masuk ke dalam  kategori 
kadang-kadang. Dan dengan melihat tabel 22, pada item 20 menyatakan bahwa 
penerapan pembelajaran kooperatif tipe round table adalah cara belajar yang 
dianggap paling baik oleh siswa memperoleh persentase sebesar 50%, sebanyak 18 
orang dan dengan kategori selalu.  
Dengan melihat tabel 30 persentase terhadap ketertarikan dan kesenangan 
belajar siswa dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe round table 
mencapai persentase sebesar 72,22% dan masuk kedalam kategori ya. Hal ini 
menunjukan bahwa dengan pembelajaran kooperatif tipe round table dapat 
meningkatkan minat belajar siswa. 
Ini menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif tipe round table ini 
memperoleh persepsi yang positif dari para siswa dan dianggap mampu 
meningkatkan motivasi, minat dan hasil belajar sekaligus tingkat penguasaan materi 
dan kemampuan berpikir kritis siswa. Hal ini sejalan dengan teori yang dikemukakan 
oleh Isjoni (2009), bahwa pembelajaran kelompok memiliki dampak positif untuk 
siswa yang hasil belajarnya rendah sehingga mampu memberikan peningkatan hasil 
belajar yang signifikan. Keuntungan pembelajaran kelompok adalah siswa 
 
 
                                                                              
 
mempunyai tanggung jawab dan terlibat secara aktif dalam pembelajaran, siswa dapat 
mengembangkan keterampilan berfikir tingkat tinggi, meningkatkan ingatan siswa, 
dan meningkatkan kepuasan siswa terhadap materi pembelajaran. 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 BAB V 
                                                        PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Siswa yang diajarkan dengan tanpa menggunakan pembelajaran kooperatif 
tipe round table memperoleh peningkatan penguasaan materi sebesar 22,17, 
yakni dari skor rata-rata 50,22 ke skor rata-rata 72,39.  
2. Siswa yang diajar dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe round 
table dapat meningkatkan penguasaan materi siswa sebesar 36,80, yakni dari 
skor rata-rata 43,03 ke skor rata-rata 79,83. 
3. Terdapat perbedaan yang signifikan antara tingkat penguasaan materi siswa 
yang diajar dengan penerapan pembelajaran koperatif tipe round table dan 
siswa yang diajar dengan tanpa penerapan pembelajaran kooperatif tipe 
round table dengan nilai sig.hitung <   (0,05) yaitu (0,000 < 0,05). Tingkat 
penguasaan materi siswa yang diajar dengan penerapan pembelajaran 
kooperatif tipe round table lebih baik dari pada siswa yang diajar tanpa 
penerapan pembelajaran kooperatif tipe round table. 
4. Persentase hasil angket menunjukkan adanya respon (persepsi) yang sangat 
baik dari siswa pada penerapan pembelajaran kooperatif tipe round table 
terhadap peningkatan penguasaan materi. 
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B. Implikasi  Penelitian 
Berdasarkan hasil-hasil yang diperoleh dalam penelitian ini maka beberapa   
hal yang disarankan antara lain: 
1. Kepada guru mata pelajaran biologi, khususnya di SMA Negeri 1 Ladongi 
disarankan agar menerapkan pembelajaran kooperatif tipe round table karena 
dapat meningkatkan pemahaman dan penguasaan materi biologi terhadap 
materi pelajaran yang dijelaskan oleh guru, khususnya pada pokok bahasan 
evolusi. 
2. Penerapan pembelajaran kooperatif tipe round table hendaknya disesuaikan 
dengan materi yang akan diajarkan dan lingkungan belajar siswa serta 
ketersediaan waktu yang cukup. Mengingat bahwa penerapan pembelajaran 
kooperatif tipe round table ini membutuhkan waktu yang cukup lama dan 
dengan kondisi kelas yang kondusif. 
3. Diharapkan kepada para guru agar selalu meningkatkan keterampilan dan 
kemampuan agar dapat melaksanakan bimbingan dengan sebaik-baiknya. 
Karena walaupun pembelajaran kooperatif tipe round table dapat 
meningkatkan penguasaan materi siswa, tapi tetap gurulah yang menjadi salah 
satu penentu dalam penerapan pembelajaran ini.  
4. Diharapkan bagi calon peneliti berikutnya yang menerapkan pembelajaran 
kooperatif tipe round table sebagai bahan penelitian, diharapkan melakukan 
pendekatan yang lebih mendalam kepada siswa terlebih dahulu sebelum 
melakukan pengambilan data agar hasilnya dapat lebih maksimal. 
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LAMPIRAN A1          Analisis Deskriptif 
Deskripsi Hasil Belajar Siswa dengan dan Tanpa Penerapan Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Round Table 
Teknik analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan karakteristik 
distribusi skor hasil belajar biologi, untuk keperluan tersebut digunakan: 
1. Data Siswa yang Diajar Tanpa Penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Round Table (Kelas Kontrol) 
Tabel  
Data Hasil Belajar Kelompok Kontrol 
 
No 
 
 
Nama Siswa 
Nilai 
Pre Test Post Test 
  1 Andi Juleha 40 75 
  2 Asmarani 60 70 
  3 Nani Asnawati 60 75 
  4 Diana 65 80 
  5 Tri Nia Juliana 40 75 
  6 Niar Genda 65 85 
  7 Karno Yulanto 60 85 
  8 Hasmianti 30 70 
  9 Andrian 40 65 
10 WiwinWidyaningsih 50 75 
11 Ervina Putri Edison 30 70 
12 Fatma Nur 40 65 
13 Muliana 45 55 
14 Jumarniati 40 75 
15  Mirnawati 65 75 
16 Sitti Aminah 55 70 
17 Ratnin Yunita 60 75 
18 Kalambang Adji 55 60 
19 Santi 55 70 
20 Dewi Astari 45 75 
21 Iriani 50 75 
22 Jein Susanti 55 60 
23 Nanang Mardiana 30 55 
24 Cuhati 55 70 
25 Dedi Pani 65 75 
26 Samsul Alang 50 60 
 27 Zahra 60 70 
28 Hasnah 60 65 
29  Kusuma Putri 60 75 
30 Atika lestari 60 80 
31 Irnayanti 60 70 
32 Jumianti 55 75 
33 Musfira 55 75 
34 Nur Rizqi 25 65 
35 Made Agus Saputra 55 70 
36 Nyoman Adi Darmawan 20 75 
 
Adapun hasil yang diperoleh dari Pre-test (Kontrol) adalah Sebagai berikut: 
 
a. Rentang nilai (Range) 
R = Xt – Xr 
R = 65-20  
R = 45 
b. Banyaknya  kelas 
K = 1 + (3,3) log n 
K = 1 + (3,3) log 36 
K = 1 + (3,3 x 1.56) 
K = 1 + 5,14 
K = 6,14 
c. Interval kelas/ Panjang kelas 
P = 
     
            
 
P =
  
    
 
 
 
                                                                              
 
P = 7,32 = 7 (dibulatkan) 
d. Tabel 2. Distribusi frekuensi 
Interval 
kelas 
Frekuensi 
(fi) 
Frekuensi 
kumulatif 
(fk) 
Nilai 
tengah 
(xi) 
(fi.xi) (xi-x)
2 
F (xi-x)
2 Persentase 
(%) 
20-26 2 2 23 46 740,93 1481,86 5,56 
27-33 3 5 30 90 408,85 1226,55 8,33 
34-40  5 10 37 185 174,77 873,85 13,89 
41-47 2 12 44 88 38,69 77,38 5,56 
48-54 3 15 51 153 0,61 1,83 8,33 
55-61 17 32 58 986 60,53 1029,01 47,22 
62-68 4 36 65 260 218,45 873,8 11,11 
Jumlah 36 - 308 1808 1642,83 5564,28 100,00 
e.  Mean (X) 




k
i
i
k
i
ii
f
xf
x
1
1
 
     = 
    
  
 
          = 50,22 
f.  Menghitung Varians (S
2
) 
S
2
 = ∑|(Xi – X)2|fi 
                   N – 1 
     = 
       
    
 
     = 
       
  
 
       = 158,98 
Adapun hasil yang diperoleh dari Post-test (kontrol)adalah Sebagai berikut: 
 
a. Rentang nilai (Range) 
R = Xt – Xr 
R = 85 - 60  
R = 25 
b. Banyaknya  kelas 
K = 1 + (3,3) log n 
K = 1 + (3,3) log 36 
K = 1 + (3,3 x 1.56) 
K = 1 + 5,14 
K = 6,14 
c. Interval kelas/ Panjang kelas 
P = 
     
            
 
P =
  
    
 
P = 4,07= 4 (dibulatkan) 
 
 
 
 
 
 
                                                                              
 
d. Tabel  Distribusi Frekuensi 
Interval 
kelas 
Frekuensi 
(fi) 
Frekuensi 
kumulatif 
(fk) 
Nilai 
tengah 
(xi) 
(fi.xi) (xi-x)
2 
F (xi-x)
2 Persentase 
(%) 
60–63 2 2 61,5 123 118,59 237,18 5,56 
64–67 3 5 65,5 196,5 47,47 142,41 8,33 
68-71 12 17 69,5 834 8,35 100,2 33,33 
72-75 14 31 73,5 1029 1,23 17,22 38,89 
76-79 0 31 77,5 0 26,11 0 0 
80-83 1 32 81,5 81,5 82,9 82,9 2,78 
84-87 4 36 85,5 342 171,87 687,48 11,11 
Jumlah 36 - 514,5 2606 456,52 1267,39 100,00 
 
e. Mean (X) 




k
i
i
k
i
ii
f
xf
x
1
1
 
     = 
    
  
 
    = 72,39 
f. Menghitung Varians (S2) 
S
2
     = ∑|(Xi – X)2|fi 
                   N – 1 
         = 
       
    
 
          = 
       
  
 
               = 36,21 
2. Data Siswa yang Diajar dengan Penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Round Table (Kelas Eksperimen) 
  
Tabel 
Belajar Kelompok Eksperimen 
 
No 
 
 
Nama Siswa 
Nilai 
Pre Test Post Test 
  1 Made Eka Agus Saputra 30 80 
  2 Arival Mahendra 50 80 
  3 Nur Widya 20 75 
  4 St. Fatimah. 25 60 
  5 Ekawati 25 85 
  6 Putra Ramadhan 55 80 
  7 Sulastry 25 75 
  8 Suwandi Nugraha 30 80 
  9  Indah Lestari 45 95 
10 Khaeril 45 90 
11 Nurwihda  60 85 
12 Widya Putri 50 85 
13 Ayudia 45 70 
14 Gusti Ngurah Saputra 55 90 
15 Hasrina H. 40 75 
16 Hardiyanti  45 80 
17 Fadliansyah 60 90 
18 Nenni Nasir 55 80 
19 Arival Mahendra 50 70 
20 Muhammad Syawal 55 90 
21 Dian Munawarah 50 85 
22 Sukmawati M. 40 75 
23 Indriani Widyastuti 35 65 
24  Halimah  25 85 
25 Alfianti Riani 40 85 
26 Mudmainnah 50 80 
27 Zulfikar 50 85 
28 Abd. Azis A. 65 85 
 
 
                                                                              
 
Lanjutan tabel hasil belajar kelas eksperimen 
29 Karsusiani 55 80 
30 hasrianti 55 65 
31 Linda Luviana 40 80 
32 Rahmawati 60 85 
33 Muh. Basri 25 65 
34  Rachman 40 80 
35 Anugrah 40 80 
36 Herdiyanto  20 60 
 
a.  Rentang nilai (Range) 
R = Xt – Xr 
R = 65-20  
R = 45 
b.  Banyaknya  kelas 
K = 1 + (3,3) log n 
K = 1 + (3,3) log 36 
K = 1 + (3,3 x 1.56) 
K = 1 + 5,14 
K = 6,14 
c.  Interval kelas/ Panjang kelas 
P = 
     
            
 
P =  
  
    
 
P =  7, 33 = 7 (dibulatkan) 
 
 
  
d.  Tabel  Distribusi Frekuensi 
 
e.  Mean (X) 




k
i
i
k
i
ii
f
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x
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     = 
    
  
 
    = 43,03 
f.  Menghitung Varians (S
2
) 
S
2
 = ∑|(Xi – X)2|fi 
                   N – 1 
    = 
       
    
 
Interval 
kelas 
Frekuensi 
(fi) 
Frekuensi 
kumulatif 
(fk) 
Nilai 
tengah 
(xi) 
(fi.xi) (xi-x)
2 
F (xi-x)
2 
Frekuensi 
(%) 
20-26 7 7 23 161 401,20 2808,40 19,44 
27-33 2 9 30 60 169,78 339,56 ,56 
34-40  7 16 37 259 36,36 254,52 19,44 
41-47 4 20 44 176 0,94 3,76 11,11 
48-54 6 26 51 306 63,52 381,12 16,67 
55-61 9 35 58 522 224,10 2016,90 25,00 
62-68 1 36 65 65 482,68 482,68 2,78 
Jumlah 36 - 308 1549 1378,58 6286,94 100,00 
 
 
                                                                              
 
   = 
       
  
 
         = 179,63 
Adapun hasil yang diperoleh dari Post-test (eksperimen)adalah Sebagai berikut: 
 
a. Rentang nilai (Range) 
R = Xt – Xr 
R = 95 - 60  
R = 35 
b. Banyaknya  kelas 
K = 1 + (3,3) log n 
K = 1 + (3,3) log 36 
K = 1 + (3,3 x 1.56) 
K = 1 + 5,14 
K = 6,14 
c. Interval kelas/ Panjang kelas 
P = 
     
            
 
P =  
  
    
 
P = 5,66 = 6 (dibulatkan) 
 
 
 
 d. Distribusi Frekuensi 
Interval 
kelas 
Frekuensi 
(fi) 
Frekuensi 
kumulatif 
(fk) 
Nilai 
tengah 
(xi) 
(fi.xi) (xi-x)
2 
F (xi-x)
2 Persentase 
(%) 
60–65 5 5 62,5 312,5 300,33 1501,65 13,89 
66–71 2 7 68,5 137 128,37 256,74 5,56 
72-77 4 11 74,5 298 28,37 113,64 11,11 
78-83 11 22 80,5 885,5 28,41 4,95 30,56 
84-89 9 31 86,5 778,5 0,45 400,41 25 
90-95 5 36 92,5 462,5 44,49 802,65 13,89 
Jumlah 36 - 465 2874 160,53 3080,04 100,00 
 
e.  Mean (X) 


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     = 
    
  
  
    = 79,83 
f.  Menghitung Varians (S
2
) 
S
2
 = ∑|(Xi – X)2|fi 
                   N – 1 
      = 
       
    
 
      = 
       
  
 
           = 88,00 
 
 
                                                                              
 
Lampiran  A2.                Analisis Inferensial (Uji Hipotesis) 
 
Perbedaan Antara Post-test Kelas Kontrol dan Eksperimen 
 
 
1.  Uji Homogenitas 
Untuk melakukan perhitungan pada uji homogenitas, maka digunakan uji F 
dengan rumus sebagai berikut: 
        
                 
                 
 
Adapun perhitungan untuk menentukan variansi terbesar dan variansi terkecil 
adalah sebagai berikut: 
2
1S   =
1-N
)X-(X 
1
2
11
        
2
2S  =
1-N
)X-(X 
2
2
22
 
S1
2  = 
       
    
                                                    S2
2
          = 
       
    
 
S1
2
  
       
  
                               S22  
       
  
 
S1
2 
                                                      S2
2 
        
                                                             S 2                                 
S1                                                                               S1       
  Berdasarkan hasil perhitungan variansi data tersebut di atas, maka diperoleh 
data-data sebagai berikut: 
1) Nilai variansi kelas eksperimen (S1
2
) = 39,39, sedangkan untuk S1 = 6,28 
2) Nilai variansi kelas kontrol (S2
2
) = 46,94, sedangkan untuk S2 =  6,85 
 Sehingga dapat diperoleh nilai dari uji F adalah: 
        
                 
                 
 
  
    
    
 
      
Karena Fhitung (1,09)   F tabel (2,00)  maka H0  yang menyatakan bahwa populasinya 
homogen diterima. 
2.   Uji Hipotesis 
Uji hipotesis ini menggunakan analisis Kovarian, dengan bantuan SPSS versi 
16,0 (pada halaman selanjutnya). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                                              
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
  
 
 
                                                                              
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Lampiran B3 
                                                    RENCANA PELAKSANAAN  
                                                PEMBELAJARAN (1) 
Nama Sekolah  : SMA NEG. I LADONGI 
Mata Pelajaran  : Biologi 
Kelas/Semester  : XII/Genap 
Alokasi Waktu  : 4 x 40 menit (2 x Pertemuan) 
 
I. Standar Kompetensi 
4. Memahami teori evolusi serta implikasinya pada saling temas 
II. Kompetensi Dasar 
4.1 Menjelaskan teori evolusi dan mekanisme evolusi biologi 
II. Indikator 
            1.      Menjelaskan berbagai teori evolusi                                                                                        
2.      Menjelaskan pokok-pokok pikiran teori evolusi Darwin                                               
3.      Menemukan persamaan dan perbedaan para ahli tentang evolusi                            
4.      Refleksi diri akan kebenaran teori evolusi  
III. Tujuan Pembelajaran 
           1)      Siswa dapat mendefenisikan penegrtian evolusi  
           2)      Siswa dapat menjelaskan berbagai teori evolusi  
           3)      Siswa dapat menjelaskan pokok-pokok pikiran teori evolusi Darwin  
           4)      Siswa dapat menjelaskan persamaan dan perbedaan pandangan para ahli   
tentang evolusi  
           5)      Siswa dapat merefleksi diri akan teori evolusi  
IV.      Materi Pembelajaran  
1. Mutasi  
2. Teori-teori Evolusi  
3. Pokok pikiran teori evolusi Darwin  
 
 
                                                                              
 
4. Persamaan dan perbedaan pandangan para ahli tentang evolusi  
    Adapun materi ajar pokok bahasan evolusi dapat dilihat pada lampiran   
RPP  (1a) 
V.  Strategi Pembelajaran                                                                                                                     
A. Pendekatan                                                                                                                                                           
- Keterampilan proses 
            - Pendekatan konsep 
           B. Metode pembelajaran 
              - Diskusi informasi 
              - Tanya jawab 
            C. Model pembelajaran 
               - Pembelajaran kooperatif tipe round table 
VI. Langkah-langkah Pembelajaran 
       Pertemuan 1 (2 jam pelajaran) 
       A. Kegiatan awal (10 menit) 
            - Motivasi dan apersepsi 
               Apakah yang dimaksud dengan evolusi? 
- Prasyarat pengetahuan 
*      Siapa pencetus teori evolusi?  
                   *    Bagaimana pandangan para ahli tentang teori evolusi? 
                 *    Menuliskan topik yang akan dipelajari yaitu evolusi 
                 *    Menyebutkan tujuan pembelajaran yang harus dicapai dalam belajar. 
 
 
                B. Kegiatan inti (70 menit) 
            * Siswa menganalisis berbagai literatur untuk menemukan berbagai teori                                                                               
evolusi dari berbagai ahli dan menemukan persamaan dan perbedaan   
pandangan para ahli   tentang evolusi 
           * Siswa melakukan diskusi kelas, merefleksikan diri akan kebenaran teori 
evolusi  yang di fasilitasi guru 
           C. Kegiatan akhir (10 menit) 
            * Rangkuman dari hasil diskusi 
            *evaluasi 
    VII. Alat/Bahan/Sumber 
* Buku Biologi SMA Kelas XII, Grafindo Media Pratama. 
               *Berbagai informasi tentang Evolusi 
    VIII. Penilaian 
a.  Penilaian proses               : berupa pertanyaan sesuai indikator 
b. Penilaian akhiran   
- Jenis tagihan  : Ulangan pada akhir   pokok bahasan 
- Bentuk tagihan  : Pilihan ganda (lihat pada lampiran RPP (1b) 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                                              
 
 
Lampiran RPP (1a)                                                                                                                                                                                                                                     
TEORI   EVOLUSI 
a. Pengertian Evolusi. 
          Evolusi ialah proses perubahan yang berlangsung sedikit demi sedikit dan 
memakan waktu yang lama. Evolusi merupakan perkembangan mahluk hidup dari 
bentuk sederhana ke bentuk yang lebih kompleks menuju kesempurnaan secara 
bertahap dan memerlukan waktu yang lebih lama. Dikenal dua macam evolusi yaitu: 
1. Evolusi progresif 
    Evolusi progresif yaitu menuju pada kemampuan untuk bertahan hidup (survive). 
2. Evolusi regresif 
    Evolusi regresif yaitu evolusi yang menuju pada kemungkinan menjadi punah. 
             Teori evolusi merupakan perpaduan antara ide (gagasan) dan fakta 
(kenyataan). Pencetus ide evolusi ialah Charles Darwin (1809-1892) yang 
menerbitkan buku mengenai asal mula spesies pada tahun 1859, dengan judul " The 
Preservation Of Favored Races In The Struggle For Life “ 
       Alfred Wallace (1823-1913) secara terpisah mengembangkan pemikirannya dan 
menghasilkan konsepsi yang sama dengan pendapat Charles Darwin. Joseph Hooker, 
teman Charles Darwin menggabungkan tulisan Alfred Wallace den Charles Darwin. 
Judul kedua tulisan tersebut menjadi “On the tendency of species to from vafieties 
 and on the perpetuation of vafieties and species by natural means of selection”. Yang 
dianggap mengilhami Charles Darwin dengan gagasan evolusinya. 
            Idea tentang terjadinya evolusi biologis sudah lama menjadi pemikiran 
manusia. Namun, di antara berbagai teori evolusi yang pernah diusulkan, nampaknya 
teori evolusi oleh Darwin yang paling dapat teori . Darwin (1858) mengajukan 2 teori 
pokok yaitu spesies yang hidup sekarang berasal dari spesies yang hidup sebelumnya, 
dan evolusi terjadi melalui seleksi alam. Perkembangan tentang teori evolusi sangat 
menarik untuk diikuti. Darwin berpendapat bahwa berdasarkan pola evolusi bersifat 
gradual, berdasarkan arah adaptasinya bersifat divergen dan berdasarkan hasilnya 
sendiri selalu dimulai terbentuknya varian baru. 
           Dalam perkembangannya teori evolusi Darwin mendapat tantangan (terutama 
dari golongan agama, dan yang menganut paham teori penciptaan Universal 
Creation), dukungan dan pengkayaan-pengkayaan. Jadi, teori sendiri juga berevolusi 
sehingga teori evolusi biologis yang sekarang kita kenal dengan label “Neo 
Darwinian” dan “Modern Sintesis”, bukanlah murni seperti yang diusulkan oleh 
Darwin. Berbagai istilah di bawah ini merupakan hasil pengkayaan yang 
mencerminkan pergulatan pemikiran dan argumentasi ilmiah seputar teori evolusi: 
berdasarkan kecepatan evolusi (evolusi quasi dan evolusi quantum); berdasarkan 
polanya (evolusi gradual, evolusi punctual, dan evolusi saltasi) dan berdasarkan skala 
produknya (evolusi makro dan evolusi mikro). 
 
 
 
                                                                              
 
b. Perkembangan Teori Evolusi Darwin 
1. Sejarah Singkat Charles Darwin (1809 – 1882) 
 1831-1836: Perjalanan laut dengan kapal Beagle. 
 1844: Draft buku “Origin of Species by Means of Natural Selection” telah 
selesai. 
 1858: Afred Russel Wallace mengirim manuscript kepada J. Hooker anggota 
Royal Society, berisi tentang perluasan ide dari Malthus. Makalah bersama 
oleh Darwin dan Wallace di forum Society. 
 1859: Publikasi buku “ On The Origin of Species by Means of Natural 
Selection” 
 1860: Perdebatan antara Huxley dan Wilbeforce tanpa kehadiran Darwin 
 Darwin menghabiskan sisa masa hidupnya untuk penelitian dan publikasi 
buku “Descen of Man” (1871) dan “The Expression of Emotion in Man and 
Animals” (1871). 
                Banyak hal dan pemikiran ahli lain yang mempengaruhi perkembangan      
teori Darwin, antara lain: 
 Ekspedisi ke lautan Galapagos ditemukan bahwa perbedaan bentuk paruh 
burung Finch disebabkan perbedaan jenis makanannya. 
 Geolog Charles Lyell (1830) menyatakan bahwa batu-batuan di bumi selalu 
mengalami perubahan. Menurut Darwin, hal-hal tersebut kemungkinan 
mempengaruhi makhluk hidupnya. Pikiran ini juga didasarkan pada 
penyelidikannya pada fosil. 
  Pendapat ekonom Malthus yang menyatakan adanya kecendrungan kenaikan 
jumlah penduduk lebih cepat dari kenaikan produksi pangan. Hal ini 
menimbulkan terjadinya suatu persaingan untuk kelangsungan hidup. Oleh 
Darwin hal ini dibandingkan dengan seleksi yang dilakukan oleh para 
peternak untuk memperoleh bibit unggul. 
 Pendapat beberapa ahli seperti Geoffroy (1829), WC Wells (1813), Grant 
(1826), Freke (1851), dan Rafinisque (1836). 
           Tahun 1858 Darwin mempublikasikan The Origin yang memuat 2 teori utama 
yaitu: 
1. Spesies yang hidup sekarang berasal dari spesies lain yang hidup di masa lampau. 
2. Evolusi terjadi melalui seleksi alam. 
          Menurut Darwin, agen tunggal penyebab terjadinya evolusi adalah seleksi 
alam. Seleksi alam adalah “process of preserving in nature favorable variations and 
ultimately eliminating those that are „injurious” 
           Secara umum tanggapan ahli lain terhadap teori Darwin adalah: 
a. Mendapat tantangan terutama dari golongan agama, dan yang menganut paham    
teori penciptaan (Universal Creation). 
b. Mendapat pembelaan dari penganut Darwin antara lain Yoseph Hooker dan   
Thomas Henry Huxley (1825-1895). 
c. Mendapat kritik dan pengkayaan dari banyak ahli antara lain Morgan (1915), 
Fisher (1930), Dobzhansky (1937), Goldschmidt (1940) dan Mayr (1942). 
 
 
                                                                              
 
           Dengan berbagai perkembangan dalam perkembangan dalam ilmu biologi, 
khususnya genetika maka kemudian teori evolusi Darwin diperkaya. Seleksi alam 
tidak lagi menjadi satu-satunya gen penyebab terjadinya evolusi, melainkan ada 
tambahan faktor-faktor penyebab lain yaitu: mutasi, aliran gen, dan genetic drift. 
Oleh karenanya teori evolusi yang sekarang kita seirng disebut Neo-Darwinian atau 
Modern Systhesis. 
         Secara singkat, proses evolusi oleh seleksi alam (Neo Darwinian) terjadi 
karena adanya: 
a. Perubahan frekuensi gen dari satu generasi ke generasi berikutnya. 
b. Perubahan dan genotype yang terakumulasi seiring berjalannya waktu. 
c. Produksi varian baru melalui pada materi genetic yang diturunkan DNA/RNA. 
d. Kompetisi antar individu karena keberadaan besaran individu melebihi sumber   
daya lingkungan tidak cukup untuk menyokongnya. 
e. Generasi berikut mewarisi “kombinasi gen yang sukses” dari individu fertile   (dan 
beruntung) yang masih dapat bertahan hidup dari kompetisi. 
c. Islam dan Teori Evolusi 
          Secara ilmiah teori evolusi Darwin utama belum dapat dikatakan runtuh, karena 
sebelum ditemukan bukti-bukti empiris yang bertentangan dengan kesimpulan teori 
tersebut, maka pernyataan dalam teori itu masih dianggap benar. Akan tetapi sampai 
saat ini banyak kalangan masih meragukan kebenaran teori itu terutama dari kalangan 
agama. 
           Saat ini Indonesia kebanjiran buku-buku Islam yang diproduksi Dr. Harun 
Yahya yang menyerang teori Darwin. Dari segi teologis ada kekuatiran bahwa teori 
Darwin akan mengusir Tuhan dari kehidupan, namun Haidar Bagir, pakar filsafat 
Islam, tidak sepenuhnya sependapat dengan Harun Yahya. Bagir (2003) 
menanggapinya dengan mengatakan Sikap kita terhadap keyakinan Darwinian 
mengenai sifat kebetulan dan materialistic asal-usul kehidupan yang terkandung 
dalam teori itu sudah jelas. Kita menolaknya. Tidak demikian halnya dengan 
kesimpulan utama teori ini mengenai sifat-sifat evolusioner kehidupan. Karena 
betapapun demikian, tetap saja Tuhan bisa dipercayai sebagai Dzat di balik semua 
gerakan evolusi itu tentang prinsip survival of the littest, Bagir justru 
membenarkannya dan kita harus mengambil hikmahnya, karena hal itu sesuai dengan 
kenyataan sehari-hari dan didukung oleh tidak bertentangan dengan kandungan 
Alqur‟an.  
d. Mutasi. 
          Mutasi adalah perubahan gen dari bentuk aslinya. Individu yang mengalami 
mutasi disebut mutan. Ada beberapa jenis mutasi yaitu: 
1. Mutasi kromosom yaitu perubahan susunan atau jumlah dari kromosom yang    
    Menyebabkan perubahan sifat individu (aberasi). 
2. Mutasi gen yaitu perubahan gen dalam kromosom (letak dan sifat) yang  
    Menyebabkan perubahan sifat individu tanpa perubahan jumlah dan susunan 
    Kromosomnya. 
 
 
                                                                              
 
          Mutasi juga disebabkan oleh mutasi alam (sinar kosmis, radioaktif) dan mutasi 
buatan (sinar x). 
. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Lampiran RPP (1b) 
I.    Identitas Siswa 
       Nama               :  
       Kelas                : 
II.   Petunjuk Pengisian 
       1. Berilah tanda silang (x) pada jawaban yang paling tepat! 
       2. Bacalah pertanyaan-pertanyaan berikut dan jawablah soal yang  dianggap 
paling mudah 
III. Item Pertanyaan 
       1. Proses perubahan yang berlangsung sedikit demi sedikit dan memakan waktu 
yang lama dikenal dengan : 
           a. Biologi                    c. Fisiologi 
           b. Evolusi                    d. Frekuensi 
        2. Evolusi yang menuju pada kemungkinan mahluk hidup menjadi punah disebut 
evolusi : 
           a. Evolusi biologi         b. Evolusi progresif 
           c. Evolusi regresif        d. Mutasi 
        3. Siapa nama pencetus teori evolusi? 
            a. Charles Darwin        b. Harun Yahya 
            c. Haidar Bagir            d. Darwinisme 
 
 
                                                                              
 
        4. Dalam perkembangannya teori Darwin mendapat tantangan dari? 
            a. Golongan agama       b. Golongan artis 
            c. Pemerintah                d. Semua benar 
        5. Perubahan susunan dari jumlah kromosom yang menyebabkan perubahan 
kromosom disebut? 
            a. Aberasi                      b. Mutasi 
            c. Evolusi                      d. Gen 
        6. Individu yang mengalami mutasi disebut? 
            a. Mutasi                       b.Mutan 
            c. Evolusi                      d. Kromosom 
          7. Darwin mendasarkan teorinya bahwa evolusi terjadi melalui? 
               a. Mutasi              b. Adaptasi 
               c. Seleksi alam     d. Variasi 
           8. Teori Darwin dan Lamarck tentang evolusi mempunyai persamaan yaitu? 
               a. Adaptasi terhadap lingkungan 
               b. Seleksi alam 
               c. Perubahan lingkungan 
               d. Penurunan sifat yang diperoleh 
 
            9. Setiap populasi cenderung bertambah banyak tetapi pertambahan tidak 
berjalan terus-menerus, hipotesa ini dikemukakan oleh? 
               a. Darwin              b. Lamarck 
               c. Buffon               d. Sutton 
          10. Perubahan gen dari bentuk aslinya disebut? 
               a. Mutasi                      b. Evolusi 
               c. Mutasi Kromosom   d. Mutasi gen 
                        
 
 
 
 
 
               SELAMAT BEKERJA 
                
 
 
 
 
 
 
                                                                              
 
Lampiran B4 
RENCANA PELAKSANAAN                                                                                                       
PEMBELAJARAN (2) 
 
Nama Sekolah  : SMA NEG. I LADONGI 
Mata Pelajaran  : Biologi 
Kelas/Semester  : XII/Genap 
Alokasi Waktu  : 2 x 40(menit)  
 
1.   Standar Kompetensi 
4. Memahami teroi evolusi serta implikasinya pada saling temas 
2.   Kompetensi Dasar 
           4.1. Menjelaskan teori evolusi, dan mekanisme evolusi biologi  
     3. Indikator 
           1.      Menemukan faktor-faktor dan petunjuk pendukung terjadinya evolusi  
     4. Tujuan Pembelajaran 
            1)      Siswa dapat menjelaskan bukti-bukti evolusi berdasarkan pendapat 
seorang ahli yang menemukan factor dan petunjuk adanya evolusi 
           2)      Siswa dapat menjelaskan berbagai petunjuk evolusi fosil, homologi, 
embriologi perbandingan 
     5. Materi Pembelajaran 
1) . Faktor pendukung terjadinya evolusi  
            2).  Petunjuk-petunjuk terjadinya evolusi 
                  Adapun materi ajarnya dapat dilihat pada lampiran RPP (2a) 
      6.  Strategi Pembelajaran                                                                                              
A. Pendekatan                                                                                                                                                           
- Keterampilan proses 
            - Pendekatan konsep 
             B. Metode pembelajaran 
              - Diskusi informasi 
              - Tanya jawab 
             C. Model pembelajaran 
               - Pembelajaran kooperatif tipe round table 
7.  Langkah-langkah Pembelajaran 
       Kegiatan Awal  
a.       Prasyarat pengetahuan  
Sebutkan pokok-pokok pikiran Darwin tentang Evolusi  
b.      Motivasi  
        Apakah yang menjadi factor pendukung terjadinya evolusi 
      Kegiatan Inti  
 a.   Siswa mengkaji berbagai charta/gambar diliteratur untuk menemukan bukti-bukti 
evolusi berdasarkan pendapat seorang ahli yang menemukan factor dan penunjuk 
adanya evolusi melalui diskusi kelompok.  
 b.   Selanjutnya siswa melakukan diskusi kelas atas petunjuk evolusi berupa fosil, 
homologi, embriologi, perbandingan yang difasilitasi oleh guru. 
      Kegiatan Akhir 
   a.       Rangkuman dari hasil diskusi  
   b.      Evaluasi  
   c.       Informasi materi berikutnya 
   8.  Alat/Bahan/Sumber 
 
 
                                                                              
 
   * Buku Biologi SMA Kelas XII, Grafindo Media Pratama. 
   *Berbagai informasi tentang Evolusi 
   9.  Penilaian 
     a.  Penilaian proses            :  berupa pertanyaan sesuai indikator 
     b. Penilaian akhiran   
          - Jenis tagihan  : Ulangan pada akhir pokok bahasan 
          - Bentuk tagihan  : Pilihan ganda (lihat lampiran RPP(2b) 
 
                
 
 
                
 
 
 
                                                                                
 
 
 
 
 
 
 
  
Lampiran RPP (2a)                                                                                                 
MATERI  AJAR 
           Evolusi merupakan perkembangan makhluk hidup secara bertahap menuju 
kesempurnaan yang terjadi dalam waktu yang lama. Evolusi dibedakan menjadi dua, 
yaitu evolusi progresif dan evolusi regresif. Orang yang dianggap paling berjasa 
dalam sejarah evolusi adalah Charles Robert Darwin. Sebelum Darwin,ada beberapa 
tokoh penting yang mengajukan beberapa pandangan tentang evolusi, antara lain 
Anaximander, Aristoteles, Erasmus Darwin, Count de Buffon,dan George Cuvier. 
        Darwin mengutarakan teori evolusi setelah melakukan pengamatan dalam 
perjalanannya ke Kepulauan Galapagos. Darwin melihat adanya perbedaan cirri 
terhadap bentuk paruh burung finch yang berbeda jenis makanannya. Darwin juga 
menyusun beberapa kesimpulan yang berkaitan dengan evolusi. Kesimpulan tersebut 
dinamakan teori seleksi alam. Menurut Darwin evolusi berlangsung karena seleksi 
alam. Oleh karena itu, hanya individu yang memiliki sifat-sifat yang cocok dengan 
lingkungannya yang akan bertahan hidup dan mampu menghasilkan keturunan fertil. 
Adapun menurut Lamarck evolusi berlangsung melalui mekanisme digunakan atau 
tidak digunakan. Artinya, organ tubuh yang digunakan akan terus berkembang, 
sedangkan organ tubuh yang tidak digunakan akan mereduksi atau menghilang. 
Beberapa petunjuk yang digunakan Darwin sebagai pendukung teori evolusinya 
adalah variasi dalam suatu keturunan dan pengaruh penyebaran geografis suatu 
 
 
                                                                              
 
organisme. Menurut Darwin adanya variasi di antara individu disebabkan oleh 
beberapa faktor luar, seperti suhu, tanah, dan makanan. Jika beberapa varian masuk 
dalam lingkungan tertentu maka mereka akan memperlihatkan perkembangan yang 
berbeda dengan varian yang berada di tempat lain. Adapun pengaruh penyebaran 
geografis yang dapat menguatkan teori evolusi Darwin ditunjukkan dengan adanya 
perbedaan ciri antara burung finch di Kepulauan Galapagos dan di Kepulauan Cape 
Verde. Meskipun kedua kepulauan tersebut memiliki flora dan fauna yang sama, jenis 
burung finch yang hidup di kedua kepulauan tersebut berbeda. Burung finch yang 
hidup di Kepulauan Galapagos berasal dari daratan Amerika Selatan, sedangkan 
burung finch yang hidup di Kepulauan Cape Verde berasal dari pantai Afrika. Hanya 
varian yang sesuai dangan lingkungan baru saja yang akan terus berkembang biak 
dan menghasilkan spesies baru. Fosil merupakan sisa-sisa makhluk hidup yang sudah 
membatu. Ilmu yang mempelajari fosil disebut paleontologi. Orang yang pertama kali 
berpendapat bahwa fosil merupakan petunjuk adanya kehidupan di masa lalu adalah 
Leonardo da Vinci. Seorang paleontolog, yaitu George Cuvier menyatakan bahwa 
pada setiap masa diciptakan makhluk hidup tertentu yang berbeda-beda. Darwin 
menyatakan bahwa fosil merupakan petunjuk dari kehidupan yang berkelanjutan dan 
berkembang secara evolusi, contohnya fosil kuda. Penetapan umur suatu fosil dapat 
dilakukan dengan beberapa cara, antara lain berdasarkan laju erosi, berdasarkan laju 
sedimentasi delta, dan menggunakan unsur-unsur radioaktif Selain variasi pada satu 
keturunan, pengaruh penyebaran geografis, dan 
 fosil, hal-hal yang dapat digunakan sebagai petunjuk terjadinya evolusi adalah 
perbandingan anatomi, embriologi, biokimia, domestikasi, dan alat tubuh yang 
tersisa. Menurut perbandingan anatomi, organ-organ tubuh makhluk hidup memiliki 
bentuk asal yang sama. Organ ini disebut sebagai organ homolog. Berdasarkan 
perbandingan embriologi, perkembangan awal embrio Vertebrata memperlihatkan 
bentuk yang sama, meskipun pada perkembangan selanjutnya menunjukkan adanya 
perbedaan. Makin banyak perbedaan pada tahap-tahap perkembangan embrio 
Vertebrata, makin jauh hubungan kekerabatannya. Pada ilmu biokimia, jumlah 
presipitin dapat menunjukkan kedekatan hubungan antarspesies. Makin banyak 
presipitin yang terbentuk, makin dekat kekerabatannya. Domestikasi adalah usaha 
mengubah tanaman atau hewan liar menjadi dapat dikuasai dan bermanfaat sesuai 
dengan keinginan manusia. Salah satu usaha domestikasi adalah dengan cara 
menyilangkan beberapa varietas buah tomat. 
              Adapun alat tubuh yang tersisa yang dapat dijadikan sebagai petunjuk suatu 
evolusi dapat terlihat pada beberapa alat tubuh berikut, umbai cacing, tulang ekor, 
otot penggerak telinga, dan gigi taring. Seleksi alam merupakan salah satu 
mekanisme yang menyebabkan terjadinya evolusi. Adanya seleksi alam dapat 
menyebabkan makhluk hidup yang tidak adaptif dengan lingkungan akan mati dan 
punah, sedangkan yang adaptif akan terus hidup dan berkembang biak. Seleksi alam 
dapat dibedakan menjadi tiga, yaitu seleksi berarah, seleksi pemutus, dan seleksi 
pemantap. Seleksi berarah adalah perubahan lingkungan yang menyatakan adaptasi 
 
 
                                                                              
 
ke arah lingkungan baru. Seleksi pemutus terjadi jika kondisi lingkungan yang 
berbeda menyebabkan suatu populasi terbagi menjadi dua subpopulasi. Adapun 
seleksi pemantap adalah seleksi yang bekerja pada varian tertentu dari suatu populasi 
yang menghasilkan populasi adaptif dan menyisihkan varian-varian dengan variasi 
yang ekstrem serta tidak adaptif. 
          Mutasi gen adalah suatu perubahan struktur kimia DNA yang menyebabkan 
perubahan sifat pada suatu organisme dan bersifat menurun. Mutasi gen dan 
rekombinasi genetik pada keturunan yang baru menyebabkan adanya variasi genetik. 
Banyaknya gen yang bermutasi dari seluruh gamet yang dihasilkan oleh individu 
dalam suatu spesies disebut angka laju mutasi. Mutasi pada makhluk hidup dapat 
menguntungkan dan dapat pula merugikan. Mutasi bersifat menguntungkan jika 
menghasilkan spesies yang adaptif; menghasilkan spesies yang memiliki vitalitas dan 
viabilitas tinggi. Mutasi disebut merugikan jika menghasilkan gen letal; 
menghasilkan spesies atau keturunan yang memiliki vitabilitas dan viabilitas yang 
rendah; menghasilkan spesies yang tidak adaptif. 
          Spesiasi adalah proses pembentukan spesies baru. Di alam, spesiasi merupakan 
akibat adanya populasi yang terisolasi. Mekanisme isolasi merupakan suatu proses 
terbentuknya individu baru dengan beragam penghalang. Secara intrinsik, mekanisme 
isolasi dibedakan menjadi isolasi mencegah terjadinya perkawinan, mencegah 
terbentuknya hibrida, dan mencegah kelangsungan hidup hibrida.Mekanisme isolasi 
mencegah terjadinya perkawinan terdiri atas isolasi ekogeografi, isolasi habitat, 
isolasi iklim/musim, isolasi perilaku, dan isolasi mekanik. Mekanisme isolasi 
 mencegah terbentuknya hibrida terdiri atas isolasi gamet, isolasi perkembangan, dan 
ketidakmampuan hidup suatu hibrida. Mekanisme isolasi mencegah kelangsungan 
hibrida terdiri atas kemandulan hibrida dan eliminasi hibrida karena seleksi. 
         Proses evolusi pada manusia dibagi menjadi radiasi primata, radiasi hominoid, 
garis sebelum manusia (pramanusia), dan garis manusia masa kini (manusia modern). 
Pada radiasi primata ditemukan ciri-ciri khas, yaitu memiliki lima jari pada tangan 
dan kaki. Primata pertama hidup pada zaman Paleosen.Yang termasuk radiasi primata 
adalah tikus kesturi. Pada radiasi hominoid ditemukan beberapa ciri yang mirip 
dengan manusia, yaitu memiliki telapak kaki untuk berjalan. Radiasi ini meliputi 
gibbon, orang utan, gorila, dan simpanse. Mereka mulai hidup pada awal zaman 
Miosen. Pada zaman Pleistosen ditemukan Australopithecus dan Pithecanthropus 
erectus. Mereka termasuk dalam garis evolusi pramanusia. Adapun kelompok yang 
digolongkan dalam manusia masa kini (modern), antara lain manusia Neanderthal, 
manusia Cro Magnon, dan manusia Solo (Homo sapiens soloensis). 
 
 
 
 
 
 
 
                                                                              
 
LAMPIRAN RPP (2b) 
I.  Identitas Siswa 
     Nama             : 
     Kelas              : 
II.  Petunjuk Pengisian 
     1. Berilah tanda silang (x) pada jawaban yang paling tepat! 
     2. Bacalah pertanyaan-pertanyaan berikut dan jawablah soal yang dianggap 
mudah! 
III. Item Pertanyaan 
      1. Proses pembentukan spesies baru disebut? 
          a. Spesiasi                 b. Evolusi 
          c. Konversi                d. Mutasi 
      2. Proses evolusi pada manusia dibagi menjadi dua yaitu? 
           a. Spesiasi dan kepunahan             b. Evolusi dan mutasi 
           c. Radiasi primata dan hominoid    d. Seleksi alam dan mutasi 
       3. Sisa jasad mahluk hidup yang pernah hidup dimasa lampau yaitu? 
            a. Hominoid                   b. Fosil 
            b. Spesiasi                     d. Radiasi 
       4. Yang termaksud radiasi primate adalah? 
            a. Tikus kesturi              b. Tikus putih 
             c. Tikus got                    d. Semua benar 
         5. Darwin mengutarakan teori evolusi setelah melakukan pengamatan di? 
             a. Laboratorium                  b. Kepulauan Galapagos 
             c. Pulau                               d. laboratorium dan pulau 
         6. Orang yang mengemukakan teori bahwa kehidupan pertama terjadi 
diatmosfir, karena di atmosfir terjadi reaksi kimia antara metana, amonia,   
hidrogen dan uap air ? 
              a. Darwin                            b. Harold Urey  
              c. Francesco Redi               d. Louis Pasteur  
          7. Fosil paling lengkap yang pernah ditemukan ialah ? 
             a. Fosil gajah               b. Fosil kuda 
             c. Fosil kambing          d. Fosil dinosaurus 
          8. Evolusi terjadi pada tingkat? 
              a. Individu                   b. Populasi 
              c. Gen                          d. Habitat 
          9. salah satu petunjuk evolusi adalah ? 
              a. adanya organ vestigial      b.Seleksi alam 
              c. Adanya Darwin                 d. Adanya mutasi 
        10. Individu yang mengalami mutasi disebut? 
              a. Mutasi                       b.Mutan 
              c. Evolusi                      d. Kromosom 
 
 
                                                                              
 
Lampiran B5                       TES HASIL BELAJAR (PRE-TEST) 
I. Identitas Siswa 
Nama :  
Kelas :  
II. Petunjuk Pengisian 
1. Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang paling tepat! 
2. Bacalah pertanyaan-pertanyaan berikut dan jawablah yang mudah 
terlebih dahulu! 
III. Item Pertanyaan 
        1. “Suatu struktur diperoleh, membesar, tereduksi atau hilang melalui penggunaan 
dan  penghentian penggunaan. Perubahan tersebut diturunkan pada generasi 
berikutnya.Pendapat tersebut adalah pendapat…. 
A. Darwin 
B. Lamarck 
C. Mendel 
D. Wallace 
E. Oparin 
          2. Pada fenomena manakah berikut ini pengamatan Darwin tentang burung finch di 
              kepulauan Galapagos menjadi contoh klasik? 
A. Kesetimbangan Hardy-Weinberg 
B. Spesiasi simpatrik 
C. Radiasi adaptif 
D. Evolusi konvergen 
E. Ketidakmampuan untuk terbang 
         3. Pada situasi manakah berikut ini evolusi berjalan paling lambat untuk suatu        
populasi„inter-breeding‟? 
              migrasi              tekanan seleksi       variasi karena mutasi 
             A. tidak ada             rendah                              rendah 
             B. tidak ada             tinggi                                tinggi 
              C. tinggi                  rendah                               tinggi 
             D. tinggi                  tinggi                                rendah 
             E. tinggi                   tinggi                               tinggi 
        4. Yang dimaksud dengan struktur analog adalah.... 
           A. struktur yang memiliki karakter anatomi dasar yang sama, asal evolusi yang 
berbeda,tapi dapat digunakan untuk fungsi yang sama. 
            B. struktur yang memiliki karakter anatomi dasar yang sama, asal evolusi yang 
sama tapi dapat digunakan untuk fungsi yang sama. 
            C. struktur yang memiliki karakter anatomi dasar yang sama, asal evolusi yang 
berbeda, tapi dapat digunakan untuk fungsi yang berbeda. 
            D. struktur yang memiliki karakter anatomi dasar yang berbeda, asal evolusi yang 
berbeda, tapi dapat digunakan untuk fungsi yang sama. 
            E. struktur yang memiliki karakter anatomi dasar yang sama, asal evolusi yang 
sama tapi dapat digunakan untuk fungsi yang berbeda. 
                 Gunakanlah pilihan berikut ini untuk menjawab pertanyaan no. 5 dan 6. 
                 I. Leher jerapah. 
                II. Berat bayi manusia pada waktu lahir. 
               III. Populasi burung Finch di Galapagos. 
               IV. Kadal Aristelliger kecil bermasalah dalam mempertahankan teritorinya, 
                     sedangkan yang besar mudah dimangsa burung hantu. 
                V. Populasi Biston betularia pada waktu revolusi industri. 
               VI. Resistensi DDT pada serangga. 
         5. Seleksi stabilisasi (‟stabilizing selection‟) ditunjukkan oleh.... 
             A. II dan IV 
             B. III dan VI 
             C. II dan V 
             D. IV saja 
             E. III saja 
        6. Seleksi mengarahkan (‟directional selection‟) ditunjukkan oleh.... 
           A. III, V dan VI 
 
 
                                                                              
 
           B. I, II dan III 
           C. II, III dan V 
           D. I, V dan VI 
           E. II, IV dan V 
       7. Berikut ini pernyataan yang salah adalah.... 
           A. Seleksi alam bekerja pada individu. 
           B. Evolusi adalah perubahan pada frekuensi alel dari suatu populasi. 
           C. Seleksi alam mengarahkan populasi menjadi lebih sesuai terhadap   
lingkungannya. 
           D. Materi genetik dari individu adalah genotip, sedangkan materi genetik dari   
populasi adalah „gene pool‟. 
           E. Seleksi alam menyebabkan perubahan genetik pada individual. 
        8. Dua spesies yang berbeda tidak dapat melakukan perkawinan karena adanya                        
mekanisme isolasi reproduktif. Jika spesies yang serupa memiliki perbedaan 
struktural pada organ-organ reproduksinya, maka mekanisme isolasi reproduksi 
ini disebut dengan.... 
            A. isolasi gametik 
            B. isolasi perilaku 
            C. isolasi  mekanis 
            D. isolasi temporal 
           E. isolasi sterilisasi 
      9. Jika kembar identik albino menikah dengan kembar identik berambut keriting,            
anak dari kedua pasangan secara genetis kemungkinan.... 
          A. berbeda, karena adanya segregasi acak pada waktu meiosis induk. 
          B. berbeda, karena tingginya kemungkinan terjadinya mutasi acak. 
          C. identik, karena „gene pool‟ yang sifatnya umum dari induk. 
          D. identik, karena rendahnya kemungkinan mutasi. 
          E. identik, kecuali terjadi pindah silang. 
 10. Manakah berikut ini yang merupakan kesamaan antara teori Darwin dan teori 
Lamarck mengenai evolusi? 
      A. Adaptasi merupakan hasil dari perbedaan kesuksesan reproduksi. 
      B. Evolusi mengarahkan organisme menjadi lebih kompleks. 
      C. Adaptasi evolusioner merupakan hasil dari interaksi antara organisme dengan 
lingkungannya. 
      D. Adaptasi merupakan hasil dari penggunaan dan penghentian penggunaa struktur 
          anatomi. 
      E. Catatan fosil mendukung pendapat bahwa spesies adalah tetap, tidak berubah. 
         11.  Beberapa fakta yang terjadi di alam antara lain; 
          1.   Semua spesies mempunyai potensi reproduksi yang tinggi 
          2.   Terdapat variasi yang diturunkan di antara individu satu spesies 
          3.   Terdapat banyak homologi organ 
          4.   Ditemukannya hewan yang sama di tempat yang berbeda 
           Fakta yang menjadi dasar teori evolusi adalah ....  
          A.   1 dan 2 
          B.   1 dan 4 
          C.  2 dan 3 
          D.  2 dan 4 
          E.  3 dan 4 
     12.  Pernyataan di bawah ini yang merupakan peristiwa evolusi biologi adalah ...  
            A.  terbentuknya asam amino pertama di muka bumi sebagai zat yang mirip virus   
           B.  perbedaan warna bunga pada tumbuhan sejenis karena pemberian hormon   
           C. siput sawah bereproduksi secara vivivar sedangkan siput lainnya ovivar   
           D. perbedaan ukuran tubuh pada dua tumbuhan sejenis karena pemupukan   
           E.  peningkatan populasi ngengat berwarna gelap di daerah pemupukan 
 
 
 
                                                                              
 
        13.  Hasil eksperimen Stanley Miller adalah terbentuknya zat yang kita sebut …  
       A.  amoniak  
       B.  asam nukleat  
       C.  asam asetat  
       D.  asam amino  
       E.  asam dioksi nukleat 
          14. Pernyataan tentang asal-usul kehidupan yang berkaitan dengan evolusi biologi                           
adalah 
           A.  makhluk hidup penghuni bumi berasal dari zarah yang menyerupai telur  
           B. molekul CH4, NH3, H2 dan H2O yang terdapat dalam atmosfer bumi   
merupakan komponen penting tubuh  
             C.  makhluk hidup dan materi pembentukannya merupakan bagian integral dari 
alam semesta  
           D. proses perkembangan makhluk hidup ditentukan semata-mata oleh   
persenyawaan CH4, NH3, H2O dan H2  
           E.  makhluk hidup penghuni bumi berasal dari spora Kehidupan 
       15. Hasil dari evolusi kimia menjelaskan awal terjadinya kehidupan di bumi sebab …  
              A. senyawa anorganik seperti molekul DNA memiliki kemampuan memperbanyak 
diri  
          B. hasil evolusi kimia berupa protein yang mampu menunjukkan gejala-gejala 
hidup  
        C. senyawa anorganik kompleks sebagai hasil evolusi kimia berupa protein  
merupakan bahan dasar pembentukan protoplasma  
         D. Dari evolusi kimia dihasilkan asam amino yang merupakan senyawa anorganik  
pembentuk protoplasma  
        E. hasil evolusi kimia berupa senyawa organik kompleks molekul DNA yang 
mampu memperbanyak diri 
  
         16. Pernyataan yang menunjukkan adanya evolusi kimia adalah …  
            A.  proses perubahan CH4, NH3, H2O dan H2 menjadi asam amino  
            B.  perubahan senyawa gas-gas di atmosfer untuk membentuk zat hidup  
            C.  perubahan senyawa organik kompleks menjadi senyawa sederhana  
            D.  proses perubahan asam amino menjadi organisme heterotrop  
            E.  lautan adalah sumber molekul-molekul organik berupa “sop purba”  
         17. Darwin mendasarkan teorinya bahwa evolusi terjadi melalui …. 
         A. mutasi 
         B. adaptasi 
         C. seleksi alam 
         D. variasi gen 
         E. pengaruh lingkungan 
  18. Setiap populasi berkecenderungan bertambah banyak, tetapi pertambahan 
tidakberjalan terus-menerus. Hipotesa ini dikemukakan oleh …. 
A. CR. Darwin 
B. Lamarck 
C. Sutton 
D. A. Weisman 
E. Buffon 
     19. Teori Darwin dan Lamarck tentang evolusi mempunyai persamaan , yaitu   
        A. adaptasi terhadap lingkungan 
        B. seleksi alam 
       C. perubahan lingkungan 
       D. variasi dalam keturunan 
       E. penurunan sifat yang diperoleh 
 
 
                                                                              
 
     20. Faktor utama yang menyebabkan penurunan populasi Biston betularia 
bersayap cerah setelah revolusi industri adalah …. 
A. seleksi alam 
B. adaptasi terhadap lingkungan 
C. persaingan dalam hal pangan 
D. perubahan warna cerah menjadi gelap 
E. warna gelap lebih adaptif dengan lingkungan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Lampiran B6                                            TES HASIL BELAJAR (POST-TEST) 
I.   Identitas Siswa 
      Nama :  
      Kelas :  
II.  Petunjuk Pengisian 
1.  Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang paling tepat! 
2. Bacalah pertanyaan-pertanyaan berikut dan jawablah yang mudah 
terlebih dahulu! 
III. Item Pertanyaan 
        1. “Suatu struktur diperoleh, membesar, tereduksi atau hilang melalui penggunaan 
dan  penghentian penggunaan. Perubahan tersebut diturunkan pada generasi 
berikutnya.Pendapat tersebut adalah pendapat…. 
A. Darwin 
B. Lamarck 
C. Mendel 
D. Wallace 
E. Oparin 
          2. Pada fenomena manakah berikut ini pengamatan Darwin tentang burung finch di 
              kepulauan Galapagos menjadi contoh klasik? 
A. Kesetimbangan Hardy-Weinberg 
B. Spesiasi simpatrik 
C. Radiasi adaptif 
D. Evolusi konvergen 
E. Ketidakmampuan untuk terbang 
         3. Pada situasi manakah berikut ini evolusi berjalan paling lambat untuk suatu        
populasi„inter-breeding‟? 
              migrasi              tekanan seleksi       variasi karena mutasi 
             A. tidak ada             rendah                              rendah 
             B. tidak ada             tinggi                                tinggi 
 
 
                                                                              
 
             C. tinggi                  rendah                               tinggi 
             D. tinggi                  tinggi                                rendah 
             E. tinggi                   tinggi                               tinggi 
        4. Yang dimaksud dengan struktur analog adalah.... 
           A. struktur yang memiliki karakter anatomi dasar yang sama, asal evolusi yang 
berbeda,tapi dapat digunakan untuk fungsi yang sama. 
            B. struktur yang memiliki karakter anatomi dasar yang sama, asal evolusi yang 
sama tapi dapat digunakan untuk fungsi yang sama. 
            C. struktur yang memiliki karakter anatomi dasar yang sama, asal evolusi yang 
berbeda, tapi dapat digunakan untuk fungsi yang berbeda. 
            D. struktur yang memiliki karakter anatomi dasar yang berbeda, asal evolusi yang 
berbeda, tapi dapat digunakan untuk fungsi yang sama. 
            E. struktur yang memiliki karakter anatomi dasar yang sama, asal evolusi yang 
sama tapi dapat digunakan untuk fungsi yang berbeda. 
                 Gunakanlah pilihan berikut ini untuk menjawab pertanyaan no. 5 dan 6. 
                 I. Leher jerapah. 
                II. Berat bayi manusia pada waktu lahir. 
               III. Populasi burung Finch di Galapagos. 
               IV. Kadal Aristelliger kecil bermasalah dalam mempertahankan teritorinya, 
                     sedangkan yang besar mudah dimangsa burung hantu. 
                V. Populasi Biston betularia pada waktu revolusi industri. 
               VI. Resistensi DDT pada serangga. 
         5. Seleksi stabilisasi (‟stabilizing selection‟) ditunjukkan oleh.... 
             A. II dan IV 
             B. III dan VI 
             C. II dan V 
             D. IV saja 
             E. III saja 
        6. Seleksi mengarahkan (‟directional selection‟) ditunjukkan oleh.... 
           A. III, V dan VI 
            B. I, II dan III 
           C. II, III dan V 
           D. I, V dan VI 
           E. II, IV dan V 
       7. Berikut ini pernyataan yang salah adalah.... 
           A. Seleksi alam bekerja pada individu. 
           B. Evolusi adalah perubahan pada frekuensi alel dari suatu populasi. 
           C. Seleksi alam mengarahkan populasi menjadi lebih sesuai terhadap   
lingkungannya. 
           D. Materi genetik dari individu adalah genotip, sedangkan materi genetik dari   
populasi adalah „gene pool‟. 
           E. Seleksi alam menyebabkan perubahan genetik pada individual. 
        8. Dua spesies yang berbeda tidak dapat melakukan perkawinan karena adanya                        
mekanisme isolasi reproduktif. Jika spesies yang serupa memiliki perbedaan 
struktural pada organ-organ reproduksinya, maka mekanisme isolasi reproduksi 
ini disebut dengan.... 
            A. isolasi gametik 
            B. isolasi perilaku 
            C. isolasi  mekanis 
            D. isolasi temporal 
           E. isolasi sterilisasi 
      9. Jika kembar identik albino menikah dengan kembar identik berambut keriting,            
anak dari kedua pasangan secara genetis kemungkinan.... 
          A. berbeda, karena adanya segregasi acak pada waktu meiosis induk. 
          B. berbeda, karena tingginya kemungkinan terjadinya mutasi acak. 
          C. identik, karena „gene pool‟ yang sifatnya umum dari induk. 
          D. identik, karena rendahnya kemungkinan mutasi. 
          E. identik, kecuali terjadi pindah silang. 
 
 
                                                                              
 
10. Manakah berikut ini yang merupakan kesamaan antara teori Darwin dan teori 
Lamarck mengenai evolusi? 
      A. Adaptasi merupakan hasil dari perbedaan kesuksesan reproduksi. 
      B. Evolusi mengarahkan organisme menjadi lebih kompleks. 
      C. Adaptasi evolusioner merupakan hasil dari interaksi antara organisme dengan 
lingkungannya. 
      D. Adaptasi merupakan hasil dari penggunaan dan penghentian penggunaa struktur 
          anatomi. 
      E. Catatan fosil mendukung pendapat bahwa spesies adalah tetap, tidak berubah. 
         11.  Beberapa fakta yang terjadi di alam antara lain; 
          1.   Semua spesies mempunyai potensi reproduksi yang tinggi 
          2.   Terdapat variasi yang diturunkan di antara individu satu spesies 
          3.   Terdapat banyak homologi organ 
          4.   Ditemukannya hewan yang sama di tempat yang berbeda 
           Fakta yang menjadi dasar teori evolusi adalah ....  
         A.   1 dan 2 
         B.   1 dan 4 
         C.  2 dan 3 
         D.  2 dan 4 
         E.  3 dan 4 
     12.  Pernyataan di bawah ini yang merupakan peristiwa evolusi biologi adalah ...  
            A.  terbentuknya asam amino pertama di muka bumi sebagai zat yang mirip virus   
           B.  perbedaan warna bunga pada tumbuhan sejenis karena pemberian hormon   
           C. siput sawah bereproduksi secara vivivar sedangkan siput lainnya ovivar   
           D. perbedaan ukuran tubuh pada dua tumbuhan sejenis karena pemupukan   
           E.  peningkatan populasi ngengat berwarna gelap di daerah pemupukan 
 
         13.  Hasil eksperimen Stanley Miller adalah terbentuknya zat yang kita sebut …  
       A.  amoniak  
       B.  asam nukleat  
       C.  asam asetat  
       D.  asam amino  
       E.  asam dioksi nukleat 
          14. Pernyataan tentang asal-usul kehidupan yang berkaitan dengan evolusi biologi                           
adalah 
           A.  makhluk hidup penghuni bumi berasal dari zarah yang menyerupai telur  
           B. molekul CH4, NH3, H2 dan H2O yang terdapat dalam atmosfer bumi   
merupakan komponen penting tubuh  
             C.  makhluk hidup dan materi pembentukannya merupakan bagian integral dari 
alam semesta  
           D. proses perkembangan makhluk hidup ditentukan semata-mata oleh   
persenyawaan CH4, NH3, H2O dan H2  
           E.  makhluk hidup penghuni bumi berasal dari spora Kehidupan 
       15. Hasil dari evolusi kimia menjelaskan awal terjadinya kehidupan di bumi sebab …  
         A. senyawa anorganik seperti molekul DNA memiliki kemampuan memperbanyak 
diri  
     B.  hasil evolusi kimia berupa protein yang mampu menunjukkan gejala-gejala hidup  
     C. senyawa anorganik kompleks sebagai hasil evolusi kimia berupa protein  
merupakan bahan dasar pembentukan protoplasma  
     D. Dari evolusi kimia dihasilkan asam amino yang merupakan senyawa anorganik  
pembentuk protoplasma  
     E. hasil evolusi kimia berupa senyawa organik kompleks molekul DNA yang mampu 
memperbanyak diri 
 
 
 
                                                                              
 
         16. Pernyataan yang menunjukkan adanya evolusi kimia adalah …  
            A.  proses perubahan CH4, NH3, H2O dan H2 menjadi asam amino  
            B.  perubahan senyawa gas-gas di atmosfer untuk membentuk zat hidup  
            C.  perubahan senyawa organik kompleks menjadi senyawa sederhana  
            D.  proses perubahan asam amino menjadi organisme heterotrop  
            E.  lautan adalah sumber molekul-molekul organik berupa “sop purba”  
         17. Darwin mendasarkan teorinya bahwa evolusi terjadi melalui …. 
         A. mutasi 
         B. adaptasi 
         C. seleksi alam 
         D. variasi gen 
         E. pengaruh lingkungan 
  18. Setiap populasi berkecenderungan bertambah banyak, tetapi pertambahan 
tidakberjalan terus-menerus. Hipotesa ini dikemukakan oleh …. 
A. CR. Darwin 
B. Lamarck 
C. Sutton 
D. A. Weisman 
E. Buffon 
     19. Teori Darwin dan Lamarck tentang evolusi mempunyai persamaan , yaitu   
        A. adaptasi terhadap lingkungan 
        B. seleksi alam 
       C. perubahan lingkungan 
       D. variasi dalam keturunan 
       E. penurunan sifat yang diperoleh 
      20. Faktor utama yang menyebabkan penurunan populasi Biston betularia bersayap 
cerah setelah revolusi industri adalah …. 
A. seleksi alam 
B. adaptasi terhadap lingkungan 
C. persaingan dalam hal pangan 
D. perubahan warna cerah menjadi gelap 
E. warna gelap lebih adaptif dengan lingkungan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                                              
 
Lampiran B7                           Angket Penelitian 
Digunakan untuk Memperoleh Data Mengenai Pengaruh Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Round Table pada Pokok Bahasan Evolusi terhadap 
Penguasaan Materi  dan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa  Kelas XII SMA 
Neg. 1 Ladongi 
I. Petunjuk Pengisian 
1. Baca dan pilih dengan memberi tanda silang (X) pada salah satu jawaban   
yang menurut Anda paling sesuai. 
2. Demi kesempurnaan hasil penelitian ini, sangat diharapkan kiranya Saudara (i) 
dapat menjawab semua pertanyaan yang tersedia. 
II. Item Pertanyaan 
1. Saya merasa lebih fokus saat belajar Biologi dengan penerapan 
pembelajaran kooperatif tipe round table 
a. Selalu   
b. Kadang-kadang 
c. Tidak pernah                 
2. Saya merasa lebih leluasa menyampaikan ide mengenai Biologi dalam 
suatu kelompok belajar  
a. Selalu     
b. Kadang-kadang 
c. Tidak pernah    
3. Saya tidak segan mengajukan pertanyaan saat belajar di dalam suatu 
kelompok belajar 
a. Selalu     
b. Kadang-kadang 
c. Tidak pernah    
4. Saya merasa senang menerima pelajaran Biologi jika berada di dalam 
suatu kelompok belajar  
a. Selalu     
b. Kadang-kadang 
c. Tidak pernah  
5. Saya merasa santai menerima pelajaran Biologi jika berada di dalam 
suatu kelompok belajar  
 a. Selalu     
b. Kadang-kadang 
c. Tidak pernah    
6. Saya merasa mudah mempelajari biologi, khususnya materi evolusi 
dengan penerapan pembelajaran kooperatif tipe round table 
a. Selalu     
b. Kadang-kadang 
c. Tidak pernah   
  
7. Saya merasa sulit memahami dan menguasai materi evolusi dengan 
metode ceramah biasa 
a. Selalu     
b. Kadang-kadang 
c. Tidak pernah    
8. Saya senang dengan pelajaran Biologi yang menggunakan pembelajaran 
kooperatif tipe round table 
a. Selalu     
b. Kadang-kadang 
c. Tidak pernah    
9. Saya bosan mengikuti pelajaran yang menggunakan pembelajaran 
kooperatif tipe round table 
a. Selalu     
b. Kadang-kadang 
c. Tidak pernah   
10. Saya senang berdiskusi dengan guru dan teman sebaya 
a. Selalu     
b. Kadang-kadang 
c. Tidak pernah  
11. Saya mudah memahami materi evolusi  melalui penerapan pembelajaran 
kooperatif tipe round table 
a. Selalu      
b. Kadang-kadang 
c. Tidak pernah   
12. Saya sulit memahami pelajaran Biologi dengan menerapkan pembelajaran 
kooperatif tipe round table 
a. Selalu     
b. Kadang-kadang 
 
 
                                                                              
 
c. Tidak pernah    
13. Saya dapat dengan mudah menjawab soal yang diberikan oleh guru 
a. Selalu     
b. Kadang-kadang 
c. Tidak pernah 
14. Saya tidak senang berdiskusi dengan guru dan teman sebaya 
a. Selalu     
b. Kadang-kadang 
c. Tidak pernah    
15. Saya merasa lebih mudah mengingat kembali materi evolusi yang 
diajarkan dengan menerapkan pembelajaran kooperatif tipe round table. 
a. Selalu     
b. Kadang-kadang 
c. Tidak pernah   
16. Saya merasa materi evolusi menarik jika dipelajari dengan menerapkan 
pembelajaran kooperatif tipe round table 
a. Selalu      
b. Kadang-kadang 
c. Tidak pernah    
17. Saya merasa senang dibimbing dalam suatu kelompok belajar 
a. Selalu     
b. Kadang-kadang 
c. Tidak pernah   
18. Saya merasa senang belajar secara berkelompok 
a. Selalu     
b. Kadang-kadang 
c. Tidak pernah 
19. Saya sulit mengingat kembali materi Biologi yang diajarkan dengan 
penerapan belajar kelompok 
a. Selalu     
b. Kadang-kadang 
c. Tidak pernah   
20. Saya merasa pembelajaran kooperatif tipe round table adalah cara belajar 
yang paling baik, dan membuat saya mudah menguasai materi Biologi 
a. Selalu     
b. Kadang-kadang 
c. Tidak pernah  
 Lampiran B8 
                                                    ANGKET SISWA 
 
I.  IDENTITAS RESPONDEN 
       Nama    :  
       Nis        : 
II.  KETERANGAN ANGKET 
         Angket ini bertujuan untuk memperoleh data tentang minat siswa 
sehubungan dengan penerapan pembelajaran kooperatif tipe round table. 
III. PETUNJUK PENGISIAN 
1. Angket ini terdiri dari 10 item, dimohon menjawab setiap item yang dianggap 
    tepat dan paling sesuai menurut anda. 
2. Berilah tanda silang (X) pada salah satu pilihan jawaban yang 
    tertera di bawah item setiap soal. 
3. Bila ada yang kurang jelas, mohon ditanyakan kepada peneliti 
IV. SOAL 
1. Apakah Anda tertarik atau berminat untuk belajar biologi  dengan pembelajaran 
kooperatif   tipe round table ? 
    a. Ya 
    b. Kadang-kadang 
    c. Tidak 
2. Apakah Anda termotivasi belajar Biologi dengan menggunakan pembelajaran 
kooperatif tipe round table? 
    a. Ya 
    b. Kadang-kadang 
    c. Tidak 
3. Apakah Anda berani mengerjakan soal dipapan tulis setelah penerapan                        
pembelajaran kooperatif tipe round table dilakukan? 
     a. Ya 
 
 
                                                                              
 
          b. Kadang-kadang 
          c. Tidak 
4. Apakah Anda dapat mengingat kembali materi pelajaran biologi yang sudah 
diajarkan melalui pembelajaran kooperatif tipe round table ? 
    a. Ya 
    b. Kadang-kadang 
    c. Tidak 
5. Apakah pembelajaran kooperatif tipe round table yang dilakukan oleh  
Bapak/Ibu guru dapat memberikan semangat bagi Anda untuk terus 
mempelajarinya? 
    a. Ya 
    b. Kadang-kadang 
    c. Tidak 
     6. Apakah dengan Penerapan Pembelajaran kooperatif tipe round table yang 
dilakukan oleh Bapak/Ibu guru membuat Anda memiliki partisifasi yang tinggi 
dalam kelompok kerja? 
   a. Ya 
   b. Kadang-kadang 
   c. Tidak 
 7. Apakah dengan Penerapan Pembelajaran kooperatif tipe round table yang 
dilakukan oleh Bapak/Ibu guru membuat Anda aktif bertanya dalam kelas? 
  a. Ya 
  b. Kadang-kadang 
  c. Tidak 
   8. Apakah dengan Penerapan pembelajaran kooperatif tipe round table yang 
dilakukan oleh Bapak/Ibu guru membuat Anda bersemangat hadir disekolah? 
 a. Ya 
 b. Kadang-kadang 
 c. Tidak 
 9. Apakah Anda tepat waktu mengumpulkan tugas Biologi setelah penerapan 
pembelajaran kooperatif tipe round table ? 
    a. Ya 
    b. Kadang-kadang 
    c. Tidak 
   10. Apakah dengan Penerapan Pembelajaran kooperatif tipe round table yang 
dilakukan oleh Bapak/Ibu guru membuat Anda termotifasi dalam membuat 
catatan penting seputar materi yang diajarkan? 
   a. Ya 
   b. Kadang-kadang 
   c. Tidak 
               
 
 
 
             
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                                              
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                                              
 
 
 
 
